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MOTTO 
 
 
Anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya, hatinya yang bersih bagaikan 
mutiara yang kemilau sunyi dari setiap lukisan dan gambar. Ia akan menerima 
setiap lukisan yang digoreskan kepadanya dan cenderung kearah mana saja ia 
diarahkan. Jika dibiasakan kepada yang baik dan diajarkannya kebaikan itu 
maka ia akan tumbuh dalam kebaikan dan menjadi sejahtera dunia akhirat dan 
kedua orang tua serta seluruh guru pembimbingnya akan turut menikmati 
pahalanya. Dan jika dibiasakan pada yang jelek-jelek dan diabaikannya 
sebagaimana mengabaikan hewan piaraan, maka dia akan celaka dan binasa, 
dan dosanya akan meliputi kedua orang tua dan para pengasuhnya pula. 
 
( Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin juz III, 2003 : 67 ) 
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ABSTRAK 
Umy Fitriana Mardewi, 2017, Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan 
Keluarga Yang Islami Menurut Mohammad Fauzil Adhim, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing : Dra. Hj. Maslamah, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Karakter, Pendidikan Keluarga yang Islami 
 
Nampaknya tidak semua orang tua memiliki kompetensi yang memadai 
untuk menjadi pendidik. Atau mungkin ego mereka terlalu tinggi, sehingga 
mereka sering memaksakan kehendaknya kepada anak tanpa memerhatikan 
bagaimana perasaan anaknya. Orang tua merasa bahwa metode yang digunakan 
untuk mendidik anak sudah sesuai, padahal mereka justru membangun karakter 
yang negatif untuk anak. Mohammad Fauzil Adhim adalah salah satu tokoh 
pendidikan yang berusaha Islam melalui karya-karyanya yang luar biasa. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja karakter yang dapat 
dibentuk melalui pendidikan keluarga yang Islami menurut Mohammad Fauzil 
Adhim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter yang dapat dibentuk 
melalui pendidikan keluarga yang Islami menurut Mohammad Fauzil Adhim. 
 
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) 
dengan analisis deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode dokumentasi, sumber data dengan mengambil data primer dan data 
sekunder. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content 
analysis). Kemudian menggunakan teknik ketekunan dalam penelitian untuk 
keabsahan datanya.  
 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menurut Mohammad Fauzil 
Adhim, Karakter dibentuk melalui pikiran dan pendidikan. Pada dasarnya sejak 
lahir anak dilahirkan dalam kondisi fitrah, kemudian bergantung pada pendidikan 
yang diberikan oleh orang tuanya. Menurut Mohammad Fauzil Adhim tujuan dari 
pendidikan keluarga yang ingin dicapainya adalah  terciptanya  generasi yang ulul 
albab. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan materi pendidikan dengan 
metode yang sesuai. Materi pendidikan keluarga yang Islami yaitu materi 
pendidikan keimanan, pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah. Ketiga materi 
tersebut dapat membentuk karakter yang religius. Sedangkan metode yang 
digunakan adalah metode dialog, nasehat, keteladanan, pembiasaan, kisah dan 
hukuman dengan kasih sayang. Pada dasarnya Mohammad Fauzil Adhim 
menggunakan materi dan metode yang sesuai dengan yang diajarkan oleh tokoh 
pendidikan anak, yakni Abdullah Nashih Ulwan. Orang tua dengan melalui 
pendidikan keluarga yang Islami dapat membentuk karakter anak sebagai berikut: 
religius, jujur, cinta ilmu, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu yang tinggi, berpikir 
kritis, semangat kebangsaan, gemar membaca, peduli sosial, tanggung jawab dan 
karakter patuh pada aturan sosial. 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa. Bangsa yang 
besar adalah bangsa berkarakter yang mampu membangun sebuah 
peradaban. (Muwafik Saleh, 2012 : 1). Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Bung Karno, sebagaimana dikutip oleh Muchlas dan Hariyanto (2013 : 2) 
yang menegaskan bahwa: 
Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan 
karakter (character building), karena karakter inilah yang akan 
membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, jaya dan 
bermartabat. Kalau pembangunan karakter ini tidak dilakukan, maka 
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli.  
 
Membentuk karakter tidak bisa dilakukan secara instan, namun 
dibutuhkan proses yang berkesinambungan, sistematis, menyeluruh, dan 
terus menerus tidak boleh berhenti. (Mohammad Haitami Salim (2013 : 
289). Oleh karena itu, membentuk karakter anak harus dimulai sedini 
mungkin. Berbagai pendidikan dan pengalaman yang dilalui anak semenjak 
perkembangan pertamanya memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembentukan karakter diri secara utuh. (Arismantoro, 2008 : 124). Dengan 
demikian, pembentukan karakter erat kaitannya dengan pendidikan.  
Tempo Interaktif (2009 : 3) menyebutkan bahwa : 
Pendidikan yang membentuk karakter saat ini memang sangat 
diperlukan, mengingat makin meningkatnya tawuran antar pelajar, 
dominasi senior terhadap yunior, pengunaan narkoba dan 
sebagainya. Bahkan yang paling memprihatinkan, keinginan untuk 
membangun sikap jujur pada anak melalui kantin kejujuran di 
sejumlah sekolah, banyak yang gagal. Kantin kejujuran tersebut 
harus bangkrut karena belum bangkitnya sikap jujur dalam diri anak.  
1 
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Kondisi di atas tentu saja mencemaskan berbagai pihak, terutama 
apabila menilik pendapat Thomas Lickona (1992) sebagaimana dikutip oleh 
Arismantoro (2008 : 26) yang menyebutkan sepuluh tanda perilaku manusia 
yang menunjukkan arah kehancuran suatu bangsa, lima di antaranya yaitu: 
(1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, (2) ketidakjujuran yang 
membudaya, (3) semakin tingginya rasa tidak hormat kepada orang tua, 
guru dan figur pemimpin, (4) meningginya perilaku merusak diri dan (5) 
semakin kaburnya pedoman moral. 
Pendidikan saat ini hanya mengedepankan penguasaan aspek 
keilmuan, namun pembentukan karakter dan nilai-nilai budaya bangsa 
semakin terpinggirkan, sehingga dapat menyebabkan kemunduran 
peradaban bangsa. (Kompas, 2010 : 12). Hal tersebut sungguh tidak sesuai 
dengan tujuan nasional pendidikan bangsa. Dalam UU No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3, dirumuskan tujuan 
pendidikan nasional sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Dengan demikian, ada yang harus dibenahi dalam pendidikan bangsa 
kita agar sesuai dengan tujuan nasional pendidikan yang telah dirumuskan. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui tiga lingkungan, yaitu; lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga 
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lingkungan ini kemudian disebut oleh Ki Hadjar Dewantara sebagai “Tri 
Pusat Pendidikan”. (Al Tridhonanto, 2012 : 3). 
Pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan 
pertama dan utama bagi seorang anak. Pertama karena keluarga (orang tua) 
adalah orang pertama dan paling banyak melakukan kontak dengan 
anaknya. Utama karena hasil pengasuhan dan pola pendidikan keluarga 
memberikan pengaruh amat mendasar bagi perkembangan karakter anak 
sepanjang kehidupannya. (Ahmad Tafsir dkk, 2002 : 8).  
Di dalam keluarga, anak dilahirkan, dirawat, dan dibesarkan. Pada 
dasarnya setiap anak yang dilahirkan itu berada dalam keadaan yang fitrah 
sebagaimana disebutkan dalam hadis: 
 ُدَلٌُي ٍدٌُلٌْ َم ُلُّك َمَلَّسًَ  ِوْيَلَّع ُوَلّلا ىَلَّص ُيِبَنلا َلاَق َلاَق ُوْنَع ُوَلّلا َيِضَر َةَرْيَرُى يِبَأ ْنَع ِةَرْطِفْلا ىَلَّع
َمُي ًْ َأ ِوِناَرِصَّنُي ًْ َأ ِوِناَدٌِ َيُي ُهاٌَ َبَأَف ِوِناَسِجّ 
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 
Nashrani atau Majusi” (H.R. Muslim juz 4, dalam Imam Al-
Mundziri, 2003 : 2047).  
 
Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa baik buruknya anak 
sangat bergantung pada sikap orang tuanya. Fitrah manusia berisi potensi 
beragama tauhid. (Dindin Jamaluddin, 2013 : 139) sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Ar-Rum ayat 30 :  
                                    
                  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah 
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itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (Depag RI, 2009 : 407). 
 
Dalam menjelaskan ayat ini, M. Quraish Shihab (2002 : 53) 
mengutip pendapat dari Al-Biqa’i yang menyatakan bahwa  fitrah adalah 
ciptaan pertama dan tabiat awal yang Allah ciptakan manusia atas dasarnya. 
Anak-anak memiliki perangai yang lurus serta kemudahan mematuhi 
petunjuk. Manusia sebagai makhluk berfitrah suci, memiliki jiwa untuk 
bertuhan, sehingga dari jiwa inilah lahir sifat-sifat baik sebagaimana 
kehendak Tuhan dan tidak suka terhadap hal-hal buruk sebagaimana 
larangan Tuhan. (Haedar Nashir, 2013 : 15).  
Dalam diri manusia terpendam bibit-bibit kebaikan yang senantiasa 
mendorongnya untuk berbuat baik. Dorongan berbuat baik itu 
menumbuhkan kesadaran berkarakter mulia. Bambang dan Adang (2008 : 
26). Sementara itu, Imas Kurniasih (2010 : 1) mengutip pendapat Al-
Ghazali yang menyebutkan tentang bersih dan sucinya setiap anak yang 
lahir dari rahim ibunya dengan mengatakan “Anak merupakan amanah 
untuk kedua orang tuanya. Hati anak suci dan bersih dari segala bentuk 
ukiran. Ia siap menerima setiap ukiran yang digoreskan dan cenderung 
kepada arahan orang tuanya.” 
Anak akan cenderung melakukan sesuatu berdasarkan apa yang 
dilihat, didengar, dan dialaminya. Sikap suka meniru yang dimiliki anak, 
dengan didorong oleh rasa ingin mencoba sesuatu yang diminatinya, 
membuat anak meniru secara spontan tanpa mempertimbangkan baik atau 
buruknya. (Muhammad Arifuddin, 2009 : 99). Oleh karena itu, orang tua 
harus memerhatikan materi dan metode yang sesuai dengan perkembangan 
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anak. Pendidikan anak dalam keluarga harus ditopang dengan keteladanan 
dan pembiasaan yang benar. Hal inilah yang menentukan berhasil tidaknya 
orang tua dalam mendidik anak.  
Sebagaimana dicontohkan keberhasilan Nabi Ibrahim a.s. 
melaksanakan pendidikan dalam keluarga sehingga mampu membangun 
peradaban dunia, dan melahirkan generasi-generasi penerus yang memiliki 
keimanan yang kuat, karakter yang positif, dan mampu membawa risalah 
suci menegakkan agama Allah. (Mahmud dkk, 2013 : vii). Allah 
menciptakan orang tua yang bersifat mencintai anaknya. Melalui rasa cinta 
tersebut, orang tua akan mendidik anaknya dengan penuh perhatian dan 
kasih sayang. Ini adalah modal utama pendidikan keluarga yang 
berlandaskan Islam.  
Islam menawarkan berbagai metode di bawah rubrik akidah, ibadah 
dan akhlak sebagai dasar dan cara dalam mendidik anak. Materi akidah 
untuk membangun fondasi keimanan sehingga anak mampu menghadapi 
goncangan pengaruh agama dari luar. Materi ibadah untuk membangun 
kesadaran melakukan ibadah kepada Allah, sedangkan materi akhlak untuk 
pedoman perilaku yang menyempurnakan keimanan maupun ibadahnya. 
(Mujamil Qomar, 2015 : 6). 
Keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa dirinya 
dan siapa Tuhannya. Penanaman akidah yang benar, pembiasaan ibadah 
yang disiplin, dan pembentukan akhlak mulia sangat penting dalam 
mewujudkan masyarakat yang religius. (Mufidah, 2008 : 45). Islam 
menyuguhkan aturan-aturan yang harus dilakukan oleh orang tua pada masa 
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pra kelahiran hingga pasca kelahiran yang akan sangat berpengaruh pada 
jiwa anak. (Abuddin Nata, 2004 : 18).  
Dengan pendidikan dalam keluarga yang berlandaskan Islam, orang 
tua berusaha mendidik anak agar tercipta generasi yang insan kamil. 
Karakter seperti ini ada dalam diri Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Q.S. Al-Ahzab ayat 21: 
                             
      
Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (Depag RI, 2009 : 420). 
 
M. Quraish Shihab (2002 : 244) menjelaskan kata uswah yang 
berarti teladan. Nabi Muhammad SAW merupakan insan kamil, ciptaan 
terbaik yang kepadanya kita merujuk karakter yang mulia. Beliau telah 
berhasil merubah cara pandang dan perilaku umatnya, hal ini merupakan 
bukti bahwa pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan pendidikan 
Islam. Seandainya secara konsisten pendidikan Islam untuk membangun 
karakter diimplementasikan dengan baik dalam keluarga, sepanjang 
kehidupan anak, sejak kecil sampai dewasa, mungkin tidak perlu ada orang 
tua yang merasa malu karena anaknya menjadi koruptor besar, pembohong 
rakyat dan pengkhianat bangsa. (Muchlas dan Hariyanto, 2011 : xi). 
Orang tua dengan peran dan tanggung jawabnya harus mampu 
memberikan materi dan metode pendidikan Islam yang membentuk karakter 
sesuai dengan perkembangan anak. Namun, nampaknya tidak semua orang 
tua memiliki kompetensi yang memadai untuk menjadi pendidik. Atau 
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mungkin ego mereka terlalu tinggi, sehingga mereka sering memaksakan 
kehendaknya kepada anak tanpa memerhatikan bagaimana perasaan 
anaknya. Orang tua merasa bahwa metode yang digunakan untuk mendidik 
anak sudah sesuai, padahal mereka justru membangun karakter yang negatif 
untuk anak. 
Dalam kenyataannya, seringkali orang tua kurang memahami 
tanggung jawabnya sebagai peran utama dalam pembentukan karakter 
anaknya. Bahkan saat ini sudah banyak orang tua yang menyerahkan 
tanggung jawabnya tersebut kepada guru di sekolah. Orang tua hanya 
memikirkan sekolah mana yang berkualitas untuk anak tanpa memikirkan 
bagaimana kualitasnya dalam memberikan pola pengasuhannya sehari-hari.  
Di dalam penelitian ini penulis mengangkat karya-karya Mohammad 
Fauzil Adhim mengenai pendidikan dalam keluarga. Mohammad Fauzil 
Adhim adalah seorang penulis yang berkompeten di bidang keluarga dan 
pendidikan anak. Melalui berbagai karyanya membuka pemikiran bagi 
orang tua untuk lebih memahami pola asuh yang tepat untuk anak dan 
membentuk karakter anak sejak dini. Beliau menyebutkan bahwa orang tua 
menginginkan anak mendengar setiap perkataannya, tetapi mereka lupa 
belajar mendengar suara nurani anaknya. Orang tua menghendaki anaknya 
cerdas, enerjik dan kreatif, tetapi orang tua juga yang pertama kali 
membunuh bakat, inisiatif dan bahkan kebaikan anaknya. (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2009 : 34).  
Mohammad Fauzil Adhim bercita-cita ingin melahirkan generasi 
ulul albab: generasi pilihan yang cemerlang hidupnya, tajam pikirannya, 
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jernih hatinya, kukuh jiwanya, dan kuat imannya. Menurut beliau, “sekedar 
cerdas saja tidak cukup jika orang tua ingin mempersiapkan anak-anak itu 
mampu mengemban amanah pada zamannya”. Sungguh anak-anak itu lahir 
untuk zaman yang berbeda dengan zaman dahulu. Oleh sebab itu menjadi 
orang tua harus berbekal ilmu yang memadai. Sekedar memberi mereka 
uang dan memasukkan di sekolah unggulan tidak cukup untuk membuat 
anak-anak itu menjadi manusia unggul. (Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 
15). 
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menggali dan membahas 
berbagai materi pendidikan Islam dalam keluarga yang disertai metode yang 
disesuaikan untuk pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, penelitian 
ini berjudul : “Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan Keluarga 
yang Islami Menurut Mohammad Fauzil Adhim”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesenjangan dalam memahami judul 
penelitian, penulis tegaskan beberapa istilah penting yang terdapat pada 
penulisan judul ini yaitu : 
1. Pembentukan karakter 
Pembentukan berasal dari kata dasar bentuk yang mendapat 
awalan pe- dan akhiran –an, kemudian menjadi pembentukan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembentukan memiliki arti 
sebagai proses, cara, perbuatan membentuk.  Sedangkan karakter adalah 
perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap 
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maupun dalam bertindak. Karakter merupakan ciri yang membedakan 
antara individu dengan individu lainnya.  (Muchlas dan Hariyanto, 2013 
: 42). Dengan demikian, pembentukan karakter adalah proses 
membentuk perilaku yang membedakan antara individu dengan individu 
lainnya. 
2. Anak 
Anak adalah seorang individu yang masih berkembang fisik, 
kognitif, bahasa, emosi, moral, sosial dan berkembang dalam 
bermainnya. (Syamsu Yusuf, 2014 : 178). 
3. Pendidikan  
Ahmad Tafsir (2005 : 28) menyebutkan bahwa pendidikan 
adalah berbagai usaha yang dilakukan seorang pendidik terhadap 
seorang anak didik agar tercapai perkembangan maksimal yang positif. 
4. Keluarga yang Islami 
Keluarga (kawula warga) adalah suatu kesatuan sosial terkecil 
yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki 
tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang, 
mendidik, melindungi, merawat dan sebagainya. Inti dari keluarga itu 
adalah ayah, ibu dan anak. (A. Fatah Yasin, 2008 : 202). Sedangkan 
Islami berarti bersifat keislaman (KBBI, 2002 : 444). 
Jadi keluarga yang Islami adalah kesatuan hidup terkecil yang 
terdapat dalam masyarakat dan dibentuk berdasarkan ajaran Islam.  
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5. Mohammad Fauzil Adhim 
Mohammad Fauzil Adhim adalah seorang penulis yang aktif 
tentang masalah-masalah pendidikan anak, rumah tangga, keluarga 
Islami dan komunikasi. Melalui berbagai karyanya membuka pemikiran 
bagi orang tua untuk lebih memahami pola asuh yang tepat untuk anak 
dan membentuk karakter anak sejak dini.  
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari penjabaran dalam latar belakang maka permasalahan yang 
muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Orang tua kurang memahami tanggung jawabnya sebagai peran utama 
dalam pembentukan karakter anak. 
2. Kurangnya kesadaran dari orang tua akan pentingnya pendidikan dalam 
keluarga yang Islami bagi anak dan harus dimulai sejak dini. 
3. Orang tua sadar tentang betapa pentingnya pendidikan bagi anak, namun 
keliru dalam menerapkannya sehingga membunuh kreativitas dan 
kebaikan anaknya. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi masalah yang 
sudah teridentifikasi. Judul penelitian ini adalah “Pembentukan Karakter 
Anak Melalui Pendidikan Keluarga yang Islami Menurut Mohammad Fauzil 
Adhim”, maka penelitian akan dibatasi pada masalah pembentukan karakter 
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anak usia 0-12 tahun dengan materi dan metode yang diajarkan oleh 
pendidikan keluarga yang Islami menurut Mohammad Fauzil Adhim. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang, dan 
untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 
maka penelitian diarahkan pada suatu rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pembentukan karakter anak melalui pendidikan keluarga 
yang Islami menurut Mohammad Fauzil Adhim? 
2. Apa saja karakter yang dapat dibentuk melalui pendidikan keluarga yang  
Islami menurut Mohammad Fauzil Adhim? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah 
yang telah dibuat. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Menjelaskan pembentukan karakter anak melalui pendidikan keluarga 
yang Islami menurut Mohammad Fauzil Adhim. 
2. Menjelaskan karakter yang dapat dibentuk melalui pendidikan keluarga 
yang Islami menurut Mohammad Fauzil Adhim. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khasanah 
pemikiran Islam yang berkaitan dengan pembentukan karakter anak. 
b. Menjadi salah satu bahan acuan bagi yang hendak melakukan 
penelitian lanjutan tentang pembentukan karakter anak. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan akan berguna bagi semua pihak yang 
peduli terhadap pembentukan karakter anak untuk meningkatkan 
mutu generasi penerus bangsa. 
b. Memberikan gambaran dan motivasi kepada semua pihak baik 
peneliti pribadi, orang tua, pendidik dan pengambil keputusan untuk 
senantiasa menunjukkan pribadi yang berkarakter baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani 
yaitu charassein, yang maknanya to engrave (Ryan and Bohlin, 
1999 : 5 dalam Marzuki, 2015 : 19).  Selanjutnya Marzuki (2015 : 
20), mengutip pendapat dari Echols & Shadily (1995 : 214) yang 
menerjemahkan kata to engrave menjadi mengukir, melukis, 
memahatkan, atau menggoreskan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti, tabiat, dan watak yang membedakan seseorang dari 
yang lain. (Depdiknas, 2008 : 623 dalam Saptono, 2011 : 17).    
Sedangkan secara terminologis, makna karakter diartikan 
Kemendiknas (2010) sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo (2013 
: 13) sebagai watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan, yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 
bersikap dan bertindak. Maksudin (2013 : 3) menyatakan bahwa 
karakter dimaknai sebagai ciri khas setiap individu berkenaan 
dengan jati dirinya yang merupakan kualitas batiniah, cara berpikir 
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dan berperilaku untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Thomas Lickona (2013 : 81) mengemukakan bahwa 
karakter adalah suatu watak terdalam untuk merespon situasi yang 
menurut moral baik. Dalam karyanya yang berjudul Character 
Matters, Lickona menambahkan pengertian karakter sebagai 
kepemilikan akan hal-hal yang baik, objektivitas yang baik atas 
kualitas manusia. (Thomas Lickona, 2013 : 15).  
Karakter adalah diri kita apa adanya, dasar dari kepribadian 
dan sifat seseorang (Tim Preschool Online, 2015 : 2). Zainal Aqib 
(2011 : 30) mendefiniskan karakter sebagai aktualisasi potensi dari 
dalam dan internalisasi nilai-nilai moral dari luar menjadi bagian 
dari kepribadiannya. Abdullah Munir (2010 : 3) berpendapat bahwa  
karakter adalah sebuah pola, baik itu pikiran, sikap maupun tindakan 
yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit 
dihilangkan.  
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu yang  
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan, merupakan ciri 
khas dan melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat yang 
membedakan seseorang dengan yang lainnya, untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
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b. Karakter dalam Pandangan Islam 
Pengertian karakter banyak dikaitkan dengan pengertian 
budi pekerti, moral, dan akhlak mulia. (Maksudin, 2013 : 3). 
Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam (Ahmad 
Tafsir, dalam Abdul Majid dan Dian Andayani, 2011 : iv). 
Kemudian Haedar Nashir (2013 : 13) menyebutkan bahwa karakter 
dapat disepadankan dengan akhlak, terutama dalam kosakata akhlak 
yang mulia. Hal senada juga dikemukakan oleh Marzuki (2015 : 21) 
yang menyimpulkan bahwa: 
Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter 
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 
maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan dan perbuatannya berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.  
 
Adapun kata akhlak berasal dari berasal dari bahasa Arab 
yang merupakan bentuk jamak dari al-khuluq. Secara etimologi 
akhlak berarti perangai, tabiat, watak, kebiasaan, peradaban yang 
baik dan agama. (Abuddin Nata 2002 : 2). Berkaitan dengan 
pengertian akhlak yang berarti agama, Rosihan Anwar (2010 : 11-
12) mengutip pendapat Al-Fairuzzabadi yang berkata bahwa agama 
pada dasarnya adalah akhlak. Barang siapa memiliki akhlak mulia, 
kualitas agamanya pun mulia.  
Merujuk pada pendapat  Al-Ghazali (1989 : 58) 
sebagaimana dikutip oleh Haidar Putra Daulay (2014 : 133) yang 
mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam pada jiwa yang 
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menimbulkan perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan. Kemudian Ahmad Amin (1989 : 3) 
sebagaimana dikutip oleh Mahmud dkk (2013 : 186) mengatakan 
bahwa akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan 
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan 
apa yang harus diperbuat.  
Akhlak memiliki dua sisi, sisi kejiwaan yang bersifat batin 
dan sisi perilaku yang bersifat lahir. (Yaljan, 2003 : 34 dalam 
Marzuki, 2015 : 22). Seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama 
antara perilaku lahirnya dan batinnya. (Haidar Putra Daulay, 2014 : 
134). Akhlak tidak hanya mengandalkan sifat-sifat bawan lahir 
manusia, tetapi juga harus diupayakan agar sifat-sifat bawaan itu 
bisa berkembang sehingga mewarnai sikap dan perilaku sehari-hari. 
(Marzuki, 2015 : 22).  
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakter dalam Islam adalah akhlak. Pada intinya, karakter dan 
akhlak adalah sifat-sifat yang menunjukkan kebaikan yang dimiliki 
oleh seseorang sebagai ciri khas.  
c. Nilai-Nilai Karakter  
Ari Ginanjar dengan teori ESQ memberikan pemikiran 
bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk kepada 
sifat-sifat mulia Allah, yaitu al-Asma al-Husna. (Abdul Majid dan 
Dian Andayani, 2011 : 43). Kemudian Ari merangkumnya dalam 
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tujuh karakter dasar, yaitu : (1) jujur, (2) tanggung jawab, (3) 
disiplin, (4) visioner, (5) adil, (6) peduli dan (7) kerja sama.  
Pusat Kurikulum Pendidikan Indonesia sebagaimana dikutip 
oleh Muchlas dan Hariyanto (2011 : 9) mengelompokkan nilai-nilai 
karakter yang bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan 
pendidikan nasional sebagai berikut : 
1) Religius    10) Semangat kebangsaan 
2) Jujur     11) Cinta tanah air 
3) Toleransi    12) Menghargai prestasi 
4) Disiplin    13) Bersahabat 
5) Kerja keras    14) Cinta damai 
6) Kreatif    15) Gemar membaca 
7) Mandiri    16) Peduli lingkungan 
8) Demokratis    17) Peduli sosial 
9) Rasa ingin tahu   18) Tanggung jawab 
Menurut Haedar Nashir (2013 : 63), nilai karakter dapat 
dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu nilai dasar dan nilai 
perilaku. Nilai dasar merupakan pondasi terbentuknya nilai-nilai 
perilaku. Nilai dasar meliputi pandangan hidup serta iman dan 
taqwa. Sementara nilai-nilai perilaku merupakan manifestasi dari 
nilai dasar seperti jujur, baik, adil, amanah, arif, rasa malu, tanggung 
jawab, berani, disiplin, mandiri, kasih sayang, toleran dan cinta tanah 
air.  
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Lebih lanjut, Mohammad Mustari (2014 : xix) 
menambahkan lebih banyak nilai-nilai karakter yang meliputi : 
religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, 
kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, 
kreatif, inovatif, mandiri, memiliki rasa ingin tahu, cinta ilmu, sadar 
diri, patuh pada aturan sosial, respek, santun, demokratis, ekologis, 
nasionalis, pluralis, cerdas, suka menolong, tangguh, berani 
mengambil resiko dan berorientasi tindakan. 
Sementara itu, Muchlas dan Hariyanto (2011 : 79-82) 
mengutip beberapa nilai karakter yang dilandasi dengan al-Qur’an, 
sebagai berikut: 
1) Menjadikan sabar dan sholat sebagai penolong  
              
“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. dan itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.” (Q.S. 
Al-Baqarah : 45 dalam Depag RI, 2009 : 7).  
 
Ayat ini menjelaskan untuk menyelesaikan segala urusan 
sambil berdoa dan bersabar. Meminta pertolongan dengan sabar 
maksudnya, tetap mengikuti segala perintah, menjauhi segala 
larangan, dan tidak mengikuti hawa nafsu. Kita menyelesaikan 
sesuatu dengan bersenjatakan sholat, karena sholat mendekatkan 
diri kepada Allah dan mengandung larangan berbuat 
kemungkaran. (Abdullah Yusuf Ali, 2009 : 29). 
2) Bertawakal kepada Allah SWT 
         
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“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluannya). Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya.” (Q.S. Ath-
Thalaq : 3 dalam Depag RI, 2009 : 558). 
 
Jagalah Allah niscaya Dia akan menjagamu. Jika engkau 
meminta, maka mintalah kepada Allah. Dan jika engkau 
memohon pertolongan maka mohonlah kepada Allah. Tawakal 
berarti berserah kepada Allah setelah berusaha secara maksimal. 
Apabila sudah bertawakal kepada Allah, maka Allah akan 
mencukupkan keperluannya. (M. Quraish Shihab, 2002 : 297).  
3) Bersikap tenang 
                 
“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada).” (Q.S. Al-Fath : 4 
dalam Depag RI, 2009 : 511). 
 
Allah yang telah menurunkan ketenangan dan kemantapan 
iman sehingga tertancap kuat di dalam hati orang-orang mukmin 
pada saat-saat kembalinya mereka dari Hudaibiyah supaya 
bertambah keimanan mereka tentang kebesaran Allah dan 
kebenaran Rasulnya di samping keimanan mereka yang selama 
ini telah ada. Sesungguhnya, semua hasil diperoleh karena sikap 
yang tenang dan keberanian dengan kepala dingin. (M. Quraish 
Shihab, 2002 : 177-178). 
4) Lemah lembut, rendah hati dan penuh wibawa 
             
     
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Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan diatas bumi dengan rendah 
hati dan apabila orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik.” (Q.S. Al-Furqan : 63 dalam 
Depag RI, 2009 : 365). 
 
Hamba-hamba Ar-Rahman, mereka adalah orang-orang 
yang senantiasa berjalan diatas bumi dengan lemah lembut dan 
rendah hati, serta penuh wibawa. Buah yang dihasilkan oleh 
peneladanan sifat Ar-Rahman pada diri seseorang akan 
menjadikannya memercikkan rahmat dan kasih sayang kepada 
hamba-hamba Allah yang lemah.  
Kata haunan berarti lemah lembut dan halus. Dengan 
demikian maknanya adalah penuh dengan kelemahlembutan. 
Sifat hamba-hamba Allah itu yang dilukiskan dengan berjalan 
diatas bumi dengan lemah lembut dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti cara jalan mereka tidak angkuh atau kasar. (M. 
Quraish Shihab, 2002 : 525-527). 
5) Berkomunikasi dengan baik  
                          
   
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik, dan berdiskusilah kamu dengan mereka 
menurut cara yang baik.” (Q.S. An-Nahl : 125 dalam Depag RI, 
2009 : 281).  
 
Ayat di atas menjelaskan tiga cara berdakwah yang 
hendaknya ditempuh untuk menghadapi manusia yang beraneka 
ragam. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi 
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni 
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berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk 
menerapkan mauidzah, yakni memberikan nasehat dan 
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf 
pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang terhadap penganut 
agama-agama lain diperintahkan perdebatan dengan cara terbaik 
yaitu dengan logika yang halus, lepas dari kekerasan dan 
umpatan. (M. Quraish Shihab, 2002 : 384). 
6) Berbuat adil, tolong menolong, saling mengasihi  
                          
             
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan 
(Q.S. An-Nahl : 90 dalam Depag RI, 2009 : 277).  
 
Sesungguhnya Allah secara terus-menerus memerintahkan 
hamba-hambanya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan, dan 
tindakan walau terhadap diri sendiri dan menganjurkan berbuat 
ihsan, yakni yang lebih utama dari keadilan dan juga pemberian 
apapun yang dibutuhkan. Seseorang yang adil adalah seseorang 
yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran 
yang sama. Persamaan itulah yang menjadikan seseorang yang 
adil tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisih. Al-
ihsan adalah memperlakukan orang lain lebih baik dari 
perlakuannya kepada diri sendiri. Menurut al-Harrali, ihsan 
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adalah puncak kebaikan amal perbuatan. (M. Quraish Shihab, 
2002 :324). 
7) Konsisten, istiqomah 
                         
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata Tuhan kami 
Allah dan beristiqomah (konsisten), maka tiada ketakutan bagi 
mereka.” (Q.S. Al-Ahqaf : 13 dalam Depag RI, 2009 : 503). 
 
Istiqomah yakni bersungguh-sungguh konsisten dalam 
ucapan dan juga perbuatan. Secara bahasa, istiqomah adalah 
pelaksanaan sesuatu secara baik dan benar serta 
berkesinambungan. Kemudian dipahami dalam arti konsisten dan 
setia melaksanakan sesuatu sebaik mungkin. Bukan sekedar 
ucapan dibibir, tetapi dibuktikan secara konkret dalam amal 
perbuatan. (M. Quraish Shihab, 2002 : 85). 
8) Teguh hati, tidak berputus asa 
                    
“Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, 
hanyalah orang-orang yang kafir.” (Q.S. Yusuf : 87 dalam Depag 
RI, 2009 : 246). 
 
Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah 
melainkan kaum yang kafir, yakni yang mantap kekufurannya. 
Ini berarti bahwa keputusasaan identik dengan kekufuran yang 
besar. Seseorang yang kekufurannya belum mencapai peringkat 
itu, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebaliknya, 
semakin mantap keimanan seseorang, semakin besar juga 
harapannya. Bahwa keputusasaan hanya layak dari manusia 
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durhaka, karena mereka menduga bahwa kenikmatan yang hilang 
tidak akan kembali lagi. Padahal sesungguhnya kenikmatan yang 
diperoleh sebelumnya adalah berkat anugerah Allah juga. (M. 
Quraish Shihab, 2002 : 514).  
Dari beberapa pendapat mengenai nilai-nilai karakter di 
atas, dapat disimpulkan bahwa setiap karakter positif sesungguhnya 
akan merujuk kepada sifat-sifat mulia Allah, yaitu al-Asma al-
Husna.  
d. Faktor-Faktor Pembentuk Karakter 
Syamsu Yusuf (2014 : 31-35) mengemukakan bahwa ada 
dua faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter anak, yakni 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
keturunan (hereditas) dan pikiran, sedangkan faktor eksternal 
meliputi pendidikan dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan kelompok teman sebaya. Berikut penjabarannya: 
1) Keturunan (hereditas) 
Hereditas merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi karakter individu. Dalam hal ini hereditas 
diartikan sebagai totalitas karakteristik individu yang diwariskan 
orang tua kepada anak melalui gen-gen. Pada saat bayi baru lahir 
normalnya memiliki 48 kromosom dimana masing-masing orang 
tuanya menurunkan 24 kromosom. Dalam 48 kromosom tersebut 
terdapat beribu-ribu gen yang mengandung sifat-sifat fisik dan 
psikis individu yang menentukan potensi-potensi hereditasnya. 
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Retno Pangestuti (2013 : 81) menambahkan bahwa faktor 
genetik juga berpengaruh terhadap karakteristik kepribadian dan 
kecerdasan individu secara tidak langsung 
2) Pikiran 
Pikiran merupakan unsur terpenting dalam 
pembentukan karakter. Karena di dalam pikiran terdapat seluruh 
rancangan yang terbentuk dari pengalaman hidupnya. Segala hal 
yang berkaitan dengan rancangan ini akan membentuk pola pikir 
dan bisa mempengaruhi perilakunya. Pikiran sangat berperan 
dalam mengatur, mengontrol cara bertindak dan bersikap. (Al 
Tridhonanto, 2012 : 7).  
3) Pendidikan 
Pendidikan adalah jalan utama yang dapat diandalkan 
untuk mengembangkan pikiran menjadi lebih baik hingga 
menyatu dalam sikap dan menjadi suatu tingkat kesadaran. (Al 
Tridhonanto, 2012 : 10). 
Pada dasarnya manusia dilahirkan membawa fitrah 
beragama dan kemudian bergantung pada pendidikan yang 
diperolehnya. Maka dari itu pendidikan karakter harus dilakukan 
sedini mungkin sebab karakter yang sudah terbentuk sejak awal 
akan sulit untuk diubah. Selanjutnya karakter yang kuat 
dibentuk penanaman nilai yang menekankan tentang perkara 
baik dan buruk.  
25 
 
 
 
Pendidikan dapat diperoleh dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, kelompok teman sebaya dan masyarakat.  
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
dalam membentuk karakter anak. Lingkungan pertama karena 
saat seorang anak dilahirkan, interaksi pertama yang terjadi 
adalah dengan orang tua dan anggota keluarganya. Keluarga 
sebagai lingkungan yang utama, sebab hasil pengasuhan dan 
pendidikan keluarga akan berpengaruh sepanjang kehidupan 
anak. Retno Pangestuti (2013 : 84). 
b) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, 
pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa agar 
mampu mengembangkan potensinya secara optimal. Retno 
Pengestuti (2013 : 88) mengutip pendapat Hurlock (1986 : 
322) yang menyatakan bahwa sekolah merupakan faktor 
penentu bagi perkembangan kepribadian anak, baik dalam 
cara berpikir maupun berperilaku. Pendidikan karakter di 
sekolah ini bukan mata pelajaran, tetapi nilai-nilai karakter 
itu harus ditanamkan kepada para siswa melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun diluar kelas. 
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c) Kelompok Teman Sebaya 
Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial 
bagi anak mempunyai peranan yang cukup penting bagi 
perkembangan dirinya. Anak dapat belajar berkomunikasi 
dan bekerja sama, menyatakan pendapat dan perasaan, 
norma-norma kelompok dan memperoleh pengakuan dan 
penerimaan sosial.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 
seseorang dibentuk oleh faktor internal yang berasal dari keturunan 
(hereditas) dan pikiran, serta dibentuk pula oleh faktor eksternal 
yang berupa pendidikan yang terjadi dalam lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan pengaruh kelompok teman sebaya. 
e. Proses Pembentukan Karakter  
Abdul Majid dan Dian Andayani (2011 : 18-19) 
mengungkapkan proses pembentukan karakter sebagai berikut :   
Secara alami sejak lahir sampai berusia lima tahun, kemampuan 
menalar seorang anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar 
masih terbuka dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang 
dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian. Dari orang tua, 
mereka mendapatkan informasi yang pertama dan utama. Dari 
mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun.  
Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep 
diri. Jika sejak kecil kedua orang tua selalu bertengkar lalu bercerai, 
maka seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri bahwa 
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pernikahan itu penderitaan. Namun jika kedua orang tua selalu 
menunjukkan rasa saling menghormati dengan bentuk komunikasi 
yang akrab maka anak akan menyimpulkan ternyata pernikahan itu 
indah.  
Selanjutnya semua pengalaman hidup yang berasal dari 
berbagai sumber lainnya menambah pengetahuan yang 
mengantarkan seseorang memiliki kemampuan yang semakin besar 
untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari sinilah, 
peran pikiran sadar menjadi semakin dominan. Seiring perjalanan 
waktu, maka penyaringan terhadap informasi yang masuk melalui 
pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarang 
informasi langsung diterima oleh pikiran bawah sadar.  
Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 
matang sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka 
semakin jelas tindakan, kebiasaan dan karakter unik dari masing-
masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya 
memiliki sistem kepercayaan, citra diri, dan kebiasaan yang unik. 
Jika sistem kepercayaannya benar dan selaras, karakternya baik, dan 
konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan 
semakin membahagiakan. Sebaliknya jika sistem kepercayaannya 
tidak selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, 
maka kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan dan 
penderitaan. 
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Karakter baik nampak dalam kebiasaan yang baik di 
kehidupan sehari-hari yang meliputi: pikiran baik, hati baik, dan 
tingkah laku baik. (Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011 : 36). 
Senada dengan pendapat dari Thomas Lickona (2013 : 82) yang 
mendefinisikan karakter yang baik (good character) meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), lalu 
menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (desiring the good) 
dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (doing the good). 
Inilah tiga pilar karakter yang diharapkan menjadi kebiasaan.  
Kebiasaan dalam cara berpikir (menilai apa yang benar), 
kebiasaan dalam hati (sangat peduli tentang apa yang benar) dan 
kebiasaan dalam tindakan (melakukan apa yang mereka yakini 
benar). Meskipun berhadapan dengan godaan dari dalam dan 
tekanan dari luar.  Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 
serangkaian pengetahuan, sikap dan motivasi serta perilaku dan 
ketrampilan. (Thomas Lickona, 2013 : 83). 
Thomas Lickona (2013 : 85-99) menyebutkan 3 komponen 
karakter yang baik yakni : 
1) Moral knowing (pengetahuan tentang moral) 
Tanggung jawab moral yang pertama adalah 
menggunakan pemikiran untuk melihat suatu situasi yang 
memerlukan penilaian moral dan kemudian memikirkan dengan 
cermat tentang apa yang dimaksud dengan arah tindakan yang 
benar. Mengetahui sebuah nilai juga berarti memahami bagaiman 
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caranya menerapkan nilai yang bersangkutan dalam berbagai 
macam situasi.  
2) Moral feeling (perasaan tentang moral) 
Seberapa jauh kita peduli tentang bersikap jujur, adil 
dan pantas terhadap orang lain sudah jelas mempengaruhi apakah 
pengetahuan moral kita mengarah pada perilaku moral.  
3) Moral action (tindakan moral) 
Tindakan moral merupakan hasil dari dua bagian 
karakter lainnya. apabila orang-orang memiliki kualitas moral 
kecerdasan dan emosi, maka mereka mungkin melakukan apa 
yang mereka ketahui dan mereka rasa benar.  
 
2. Anak  
a. Pengertian Anak 
Anak menurut Syamsu Yusuf (2014 : 178) adalah manusia 
yang memiliki ciri-ciri perkembangan intelektual, bahasa, sosial, 
emosi, moral, penghayatan keagamaan dan motorik. Kemudian 
Retno Pangestuti (2013 : 102) mengutip pendapat dari Sigmund 
Freud yang mengatakan bahwa child is father of man (anak adalah 
miniatur orang dewasa).   
Arismantoro (2008 : 123) memberikan definisi anak adalah 
mutiara kehidupan yang diamanatkan Allah kepada orang tua. 
Kehadirannya senantiasa memberi arti untuk menggores kanvas 
kehidupan mendatang. Sejatinya anak adalah pemilik masa depan. 
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Sebagai amanah, anak harus memperoleh perawatan, perlindungan 
serta perhatian yang cukup dari orang tua. Karena karakternya akan 
sangat bergantung kepada pendidikan masa kecilnya yang terutama 
diperoleh dari orang tua. (Juwariyah, 2010 : 69).  
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa anak adalah amanah 
yang diberikan Allah kepada orang tua dengan ciri-ciri memiliki 
perkembangan intelektual, bahasa, sosial, emosi, moral, 
penghayatan keagamaan dan motorik, dan orang tua wajib merawat, 
melindungi dan memberikan perhatian. 
b. Tahap Perkembangan Anak 
1) Berdasarkan analisis biologis 
Christiana Hari (2012 : 19-20) mengutip pendapat dari 
beberapa tokoh yang menyatakan tahapan perkembangan anak 
sebagai berikut: 
a) Hurlock (1980) 
(1) Masa pranatal (sejak konsepsi sampai dengan kelahiran) 
(2) Masa bayi baru lahir (dari kelahiran sampai akhir minggu 
kedua) 
(3) Masa bayi (mulai akhir minggu kedua sampai 2 tahun) 
(4) Awal masa kanak-kanak (usia 2-6 tahun) 
(5) Akhir masa kanak-kanak (usia 6-10 atau 12 tahun) 
b) Santrock (1995) 
(1) Masa prakelahiran (prenatal period) : sejak pembuahan 
sampai lahir 
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(2) Masa bayi (infancy) : dari kelahiran sampai 18 atau 24 
bulan 
(3) Masa awal anak-anak (early chilhood) : dari akhir masa 
bayi sampai 5 atau 6 tahun 
(4) Masa pertengahan dan akhir kanak-kanak (middle and 
late chilhood) : kira-kira usia 6-11 tahun, usia sekolah 
dasar 
c) Papalia dkk (2008) 
(1) Periode pralahir 
(2) Periode bayi dan batita atau bawah tiga tahun (dari lahir 
hingga umur 3 tahun) 
(3) Masa kanak-kanak awal (3-6 tahun) 
(4) Masa kanak-kanak akhir (6-11 tahun) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak berdasarkan analisis biologis dibagi menjadi 3, 
yakni masa bayi (0-2 tahun), kanak-kanak awal (0-6 tahun) dan 
kanak-kanak akhir (6-12 tahun).  
Dalam usia tersebut anak mengalami perkembangan fisik 
dan motorik yang oleh Retno Pangestuti (2013 : 106-108 dan 128-
130 dijabarkan sebagai berikut: 
a) Perkembangan Fisik-Motorik Kanak-Kanak Awal 
Perkembangan fisik ditandai dengan pertumbuhan seperti 
tinggi badan, berat badan, dan proporsi tubuh serta 
perkembangan otak. Rata-rata tinggi badan bertambah 2,5 inci 
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per tahun dan berat badan meningkat 5-7 kg per tahun. Terdapat 
kemajuan perkembangan otot, sistem syaraf, dan koordinasi 
motorik. 
Perkembangan motorik menunjukkan kemampuan 
motorik kasar seperti berjalan cepat, berlari, melompat dan 
memanjat. Dan kemampuan motorik halus berupa makan 
dengan sendok (2-3 tahun), mencoret-coret dengan tulisan 
seperti cakar ayam (2 tahun), mengancingkan baju, menyusun 
balok dan puzzle, menggunting dan mengelem serta mulai dapat 
menggambar dan mewarnai sekitar usia 4-5 tahun. 
b) Perkembangan Fisik-Motorik Kanak-Kanak Akhir 
Perkembangan fisik pada masa ini tidak sepesat masa 
sebelumnya. Beberapa ahli psikologi menyebutnya sebagai masa 
tenang dalam pertumbuhan sebelum memasuki perubahan 
pertumbuhan yang pesat di masa remaja. Anak bertambah tinggi 
rata-rata 1-2 inci per tahun dengan pertambahan berat badan 2,3-
3 kg per tahun. 
 Perkembangan motoriknya sudah dapat terkoordinasi 
dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan 
atau minatnya dengan tujuan yang jelas. Usia ini merupakan 
masa yang ideal untuk belajar ketrampilan baik motorik halus 
maupun kasar. Motorik halus meliputi : menulis, menggambar, 
mengetik, membuat kerajinan, dan menjahit. Sedangkan motorik 
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kasar meliputi : baris berbaris, seni bela diri, senam, berenang, 
dan bermain sepak bola.  
2) Berdasarkan Analisis Psikologis 
Dalam analisis psikologis, anak mengalami perkembangan 
kognitif, bahasa, sosial, emosi dan kesadaran beragama yang 
oleh Retno Pangestuti (2013 : 108-140) dijabarkan sebagai 
berikut :  
a) Perkembangan Masa Kanak-Kanak Awal 
(1) Perkembangan Kognitif 
Meningkatnya kemampuan anak untuk bertanya 
dan menggunakan kata-kata yang dapat dimengerti orang 
lain, makin kreatif, bebas dan imajinatif. Menurut Piaget, 
perkembangan kognitif anak masa kanak-kanak awal 
berada pada tahap pra-operasional yang dideskripsikan 
sebagai berikut: 
(a) Mampu berpikir dengan menggunakan symbol yang 
terjadi di usia 2-4 tahun. 
(b) Berpikirnya masih dibatasi oleh persepsinya, cara 
berpikir mereka bersifat memusat. 
(c) Berpikirnya masih kaku belum fleksibel, egosentris. 
(d) Dapat mengelompokkan sesuatu berdasarkan satu 
dimensi, seperti kesamaan warna, bentuk dan ukuran. 
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(2) Perkembangan Sosio-Emosional 
Cenderung bersifat egosentris, tidak mau berbagi 
dengan yang lain. Ia memandang segala yang ada di 
sekitarnya adalah miliknya. Kemudian menjelang akhir 
masa kanak-kanak awal, anak akan mulai melakukan 
pembelajaran perilaku sosialnya seperti berbagi dan 
menerima konsep orang lain. 
(3) Perkembangan Bahasa 
Pada awalnya, perkembangan bahasa masa kanak-
kanak awal masih bersifat egosentris, anak menggunakan 
bahasa yang susah dimengerti oleh orang lain. Namun 
menjelang akhir masa kanak-kanak awal, perkembangan 
bahasa anak mengarah pada bahasa sosial. Anak mulai 
bertukar pikiran dan mempengaruhi orang lain. Ciri-
cirinya sebagai berikut: 
(a) Mampu mengenal sejumlah nama objek maupun 
subjek dan hubungan antar symbol. 
(b) Mampu membedakan berbagai benda di sekitarnya dan 
mempelajari hubungan fungsional antar benda 
tersebut. 
(4) Perkembangan Kesadaran Beragama 
Sikap keagamaannya bersifat reseptif (menerima) 
meskipun banyak bertanya. Pandangannya tentang Tuhan 
bersifat dipersonifikasikan. 
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b) Perkembangan Masa Kanak-Kanak Akhir 
(1) Perkembangan Kognitif 
Anak sudah mampu melaksanakan tugas-tugas belajar 
yang menuntut kemampuan kognitif seperti membaca, 
menulis dan menghitung. Daya pikirnya sudah berkembang 
kearah konkret dan rasional. Piaget menyebutnya sebagai 
tahap operasional konkret yang ditandai dengan: 
(a) Conservation, memahami bahwa suatu objek tetap 
memiliki substansi yang sama meski berubah bentuk. 
(b) Classification, mengelompokkan benda-benda 
berdasarkan ciri yang sama dan memahami hubungan 
antar benda. 
(c) Seriation, mengurutkan sesuai dimensi kuantitatif, 
seperti panjang, berat, volume, dll. 
(d) Transtivity, menarik kesimpulan berdasarkan relasi 
gabungan secara logis. 
(2) Perkembangan Bahasa 
Berkembang pesat kemampuan mengenal dan 
menguasai perbendaharaan kata. Anak sudah menguasai 
sekitar 2.500 kata, dan pada masa akhir (usia 11-12 tahun) 
anak telah dapat menguasai sekitar 5.000 kata. Anak 
memahami bahwa kata-kata tertentu dapat memiliki lebih 
dari satu arti. Kata tanya yang digunakan sudah 
berkembang menjadi 5W dan 1H.  
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(3) Perkembangan Emosi 
Anak mulai belajar untuk mengendalikan diri dan 
mengontrol ekspresi emosinya. Kemampuan mengontrol 
emosi diperolehnya melalui peniruan dan latihan.  
(4) Perkembangan Sosial 
Ditandai dengan adanya perluasan hubungan 
dengan teman sebaya, sehingga ruang gerak hubungan 
sosialnya bertambah luas. Anak mulai menyesuaikan diri. 
Sikapnya dari egosentris berubah menjadi kooperatif.  
(5) Perkembangan Moral dan Kesadaran Beragama 
Retno Pangestuti (2013 : 140) mengutip pendapat dari 
Christina (2012) yang memberikan contoh perkembangan 
moral pada kanak-kanak akhir sebagai berikut: 
(a) Anak berbuat baik agar memperoleh persetujuan dari 
lingkungannya. 
(b) Mengenal konsep kejujuran, keadilan dan kehormatan. 
(c) Anak menilai perbuatan baik dan buruk seseorang 
berdasarkan motif perilakunya. 
Sedangkan perkembangan kesadaran beragama 
ditandai dengan ciri-ciri:  
(a) Sikap kegamaannya masih reseptif namun sudah disertai 
dengan pengertian. 
(b) Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secara 
rasional berdasarkan kaidah-kaidah logika yang 
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berpedoman kepada indikator-indikator alam semesta 
sebagai manifestasi dan keagunganNya. 
(c) Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, meski 
seringkali pelaksanaan kegiatan ritual diterimanya 
sebagai pembiasaan.  
Kemudian Dindin Jamaluddin (2013 : 46) menyimpulkan 
bahwa: 
Jika melihat tahap perkembangan anak sebagaimana 
dipaparkan diatas, yang dimaksud dengan anak dalam 
pembahasan ini adalah usia sekitar 0-12 tahun. Suatu masa 
yang sangat penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
yang hendak disampaikan orang tua. Rentang usia yang 
paling tepat untuk pengisian dan pembentukan karakter serta 
kebiasaan yang baik, bukan usia yang dijejali dengan beban 
keinginan dan harapan orang tua atau tuntutan diluar 
kapasitas dan kadarnya, sehingga anak tidak berada di 
dunianya. 
 
3. Pendidikan Keluarga yang Islami 
a. Pengertian Pendidikan Keluarga Islami 
Pendidikan adalah proses membimbing manusia kearah 
pendewasaan pribadi yang beriman dan berilmu yang saling 
memperkokoh dalam perkembangan mencapai titik optimal 
kemampuannya. (H.M. Arifin, 1995 : 44). Ahmad Tafsir (2005 : 28) 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah berbagai usaha yang 
dilakukan seorang pendidik terhadap seorang anak didik agar 
tercapai perkembangan maksimal yang positif. Kemudian Sutrisno 
dan Muhyidin (2012 : 19) mengutip pendapat dari Napoleon Hill 
(2007) yang menyatakan bahwa pendidikan bukan sekedar tindakan 
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menyampaikan pengetahuan semata. Menurutnya, pendidikan yang 
sesungguhnya berarti pengembangan potensi diri (indra dan pikir) 
bukan sekedar mengumpulkan dan mengklasifikasikan 
pengetahuan. 
Pendidikan membuat anak menemukan jati diri, 
kemampuan, ketrampilan, kecerdasan dan kepribadian secara 
optimal. (Agus Salim dkk, 2007 : vii). Menurut Mohammad 
Haitami Salim (2013 : 28), pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran, latihan ketrampilan, 
bimbingan dan keteladanan oleh diri sendiri dan orang lain agar 
memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual, berketrampilan dan berkepribadian.    
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Sementara itu, Imas Kurniasih (2010 : 63) mengutip 
pendapat dari Kamal Hasan yang memberikan penjelasan tentang 
pendidikan dalam perspektif Islam, pendidikan adalah suatu proses 
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seumur hidup untuk mempersiapkan seseorang agar dapat 
mengaktualisasikan peranannya sebagai khalifatullah di muka bumi. 
Dengan kesiapan tersebut, diharapkan dapat memberikan 
sumbangan sepenuhnya terhadap pembangunan masyarakat dalam 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Pendidikan dalam Islam haruslah berusaha membina atau 
mengembalikan manusia kepada fitrahnya yaitu kepada 
Rubbubiyyah Allah SWT sehingga mewujudkan manusia yang (1) 
berjiwa tauhid, (2) takwa kepada Allah SWT, (3) rajin beribadah 
dan beramal shalih, (4) ulil albab serta (5) berakhlakul karimah. 
(Heri Jauhari, 2005 : 128). 
Jadi dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 
untuk membimbing peserta didik menuju terbentuknya kecerdasan, 
ketrampilan dan akhlak yang mulia serta rajin beribadah untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Definisi keluarga berasal dari kata kawula yang artinya abdi 
dan hamba. Sedangkan warga artinya orang yang dapat berbicara 
atau bertindak. Keluarga ini terdiri dari ayah, ibu, anak dan 
diikutsertakan kakek dan nenek. (Sadam Rahmany, 1995 dalam 
Mahmud, dkk, 2013 : 128). Kemudian A. Fatah Yasin (2008 : 202) 
menyatakan bahwa keluarga adalah suatu sistem kesatuan sosial 
terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial yang 
memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, 
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berkembang, mendidik, melindungi, merawat dan sebagainya. 
Sedangkan inti dari keluarga itu adalah ayah, ibu dan anak.  
Lebih lanjut Mahyudin, sebagaimana dikutip oleh Mahmud 
dkk (2013 : 128) memberikan pengertian keluarga dalam arti sempit 
dan arti yang luas. Dalam arti sempit, keluarga adalah unit yang 
kecil di dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. 
Sedangkan dalam arti luas, keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak 
dan sebagainya yang kebutuhan hidupnya, semuanya tergantung 
kepada keluarga. Dalam sudut pandang psikologi,  Mufidah (2008 : 
38) menjelaskan pengertian keluarga sebagai berikut : 
Keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang berjanji 
hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, 
menjalankan tugas dan fungsi yang saling terkait karena 
sebuah ikatan batin atau hubungan perkawinan yang 
kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat pula nilai 
kesepahaman, watak kepribadian yang satu sama lain saling 
mempengaruhi walaupun terdapat keragaman, menganut 
ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi 
keluarga dan yang bukan keluarga. 
 
Sedangkan dari sudut pandang sosiologi, Dindin 
Jamaluddin (2013 : 116) menjelaskan bahwa keluarga adalah batih. 
Batih menjadi sendi masyarakat yang utama. Batih adalah tempat 
lahir, tempat pendidikan dan tempat perkembangan budi pekerti 
anak. Para ahli menyimpulkan bahwa sendi masyarakat yang kuat 
berfondasi dari batih yang kukuh sentosa.  
Keluarga memiliki lima ciri khas, sebagaimana Syamsu 
Yusuf (2014 : 36) mengutip penjelasan dari Maciver yaitu : (1) 
adanya hubungan berpasangan antara kedua jenis kelamin, (2) 
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adanya perkawinan yang mengokohkan hubungan tersebut, (3) 
pengakuan terhadap keturunan, (4) kehidupan ekonomi bersama dan 
(5) kehidupan rumah tangga. 
 Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak yang merupakan suatu 
sistem kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai 
makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh 
kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat 
dan sebagainya.  
Sedangkan yang dimaksud Islami dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI, 2002 : 444) adalah yang bersifat 
keislaman, berlandaskan Islam. Menurut Abdul Aziz (2005 : 73), 
keluarga Islami adalah suatu unit yang terdiri dari suami istri dan 
anak yang didahului oleh ikatan perkawinan yang halal dan sah 
sesuai aturan Islam di bawah bimbingan tanggung jawab orang 
tuanya.  
Keluarga Islami adalah keluarga yang di dalamnya 
ditegakkan adab-adab Islam, baik yang menyangkut individu 
maupun keseluruhan anggota keluarga dan didirikan di atas 
landasan ibadah. Mereka bertemu dan berkumpul karena Allah, 
saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran, serta saling 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
karena kecintaan mereka kepada Allah. (Cahyadi, 2010 : 44). 
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Selanjutnya Cahyadi (2010 : 46) mengutip pendapat dari 
Afifuddin yang menyatakan bahwa keluarga Islami adalah rumah 
tangga teladan yang menjadi panutan dan dambaan umat. Mereka 
betah tinggal di dalamya karena kesejukan iman dan kekayaan 
ruhani. Mereka berkhimat kepada Allah SWT. Dalam suka maupun 
duka, dalam keadaan senggang maupun sempit. Keluarga Islami 
adalah rumah yang di dalamnya terdapat sakinah, mawadah dan 
rahmah (perasaan tenang, cinta, dan kasih sayang).   
Jadi pengertian pendidikan keluarga yang Islami adalah 
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dalam suatu 
kelompok manusia yang terdiri dari dua atau lebih yang 
dihubungkan dengan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan 
ajaran Islam yang didalamnya ditegakkan adab-adab Islami dan 
didirikan atas landasan ibadah.   
b. Tujuan Pendidikan Keluarga yang Islami  
Zakiah Daradjat (2004 : 29) menyatakan tujuan pendidikan 
Islam secara keseluruhan yaitu membuat kepribadian yang insan 
kamil dengan pola takwa. Secara sederhana, yang dimaksud insan 
kamil menurut Nur Uhbiyati (1997 : 41) adalah manusia utuh 
jasmani dan rohani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 
normal karena takwanya kepada Allah SWT. Sutrisno dan 
Muhyidin (2012 : 31) memberikan kesimpulan bahwa tujuan yang 
ingin dicapai pendidikan Islam adalah menyiapkan anak didik untuk 
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menjadi hamba Allah yang mampu mengarahkan hidup dan matinya 
hanya untuk mencari ridha Allah dalam meraih kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat.  
Secara umum tujuan pendidikan dalam keluarga yang 
Islami adalah mendidik dan membina anak menjadi manusia 
dewasa yang memiliki mentalitas dan moralitas yang luhur 
bertanggung jawab baik secara moral, agama, maupun sosial 
kemsyarakatan. (Dina Mulyati, 2009 : 155 dalam Mahmud dkk, 
2013 : 155). Namun secara sederhana orang tua menghendaki anak-
anaknya menjadi manusia mandiri yang memiliki keimanan yang 
teguh taat beribadah serta berakhlak mulia dalam pergaulan sehari-
hari.  
Tujuan pendidikan keluarga sejatinya adalah memberikan 
bekal kepada anak untuk hidup secara baik dan berhasil di tengah-
tengah masyarakat dan menghantarkannya untuk mencapai cita-
citanya. Namun demikian apa yang menjadi cita-cita anak dan 
harapan orang tua harus dapat dikomunikasikan secara baik agar 
tujuan pendidikan keluarga dapat diseleraskan karena tidak 
dicantumkan secara tertulis. (Mohammad Haitami Salim, 2013 : 37-
38).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan dalam 
keluarga yang Islami adalah untuk membentuk generasi yang insan 
kamil, sebagai bekal untuk kehidupan dunia dan akhirat.  
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c. Materi Pendidikan dalam Keluarga yang Islami 
Materi merupakan inti dari pendidikan. Oleh karena itu 
orang tua sebagai pendidik harus sedapat mungkin meramu materi 
pendidikan yang akan disampaikan kepada anak-anaknya agar 
memiliki daya guna tinggi. Pada umumnya materi pendidikan Islam 
yang diajarkan tidak akan terlepas dari materi-materi pendidikan 
yang dicontohkan oleh kisah Luqman sebagaimana direkam dalam 
Al-Qur’an Q.S. Luqman : 12-19 
                 
              
               
                    
           
             
             
             
                     
          
          
         
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka 
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 
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Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan (Ingatlah) 
ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". Dan kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya 
Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu 
apa yang Telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai 
anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui. Hai anakku, Dirikanlah shalat dan 
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai. (Q.S. Luqman : 12-19 dalam Depag 
RI, 2008 : 329). 
 
Dalam Q.S. Luqman : 12-19 tersebut secara umum 
berkaitan dengan materi pendidikan Islam dalam keluarga. Hal ini 
dijabarkan oleh Mahmud dkk (2013 :155-157) sebagai berikut : 
1) Materi Pendidikan Keimanan 
Materi pendidikan yang paling pertama dan utama yang 
harus disampaikan kepada anak-anak dalam keluarga adalah 
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pendidikan keimanan. Pendidikan keimanan adalah pendidikan 
tentang keyakinan terhadap Allah SWT. Seseorang yang mengaku 
beriman kepada Allah, ia harus membenarkan dalam hati, bahwa 
Allah itu ada dengan segala sifat dan keagungan-Nya, 
mengucapkan adanya Allah secara lisan, dan bersedia melakukan 
semua yang diperintahkan oleh Allah dalam kehidupan sehari-
hari. (Mahmud dkk, 2013 : 156). 
Lebih baik jika pembinaan keimanan di rumah lebih 
ditekankan pada praktik pembuktian keimanan terhadap Allah 
SWT, seperti wujud dan sifat Allah, bahwa Allah itu ada, Dia 
Maha Melihat maka kita tidak boleh curang. Allah Maha 
Mendengar maka kita tidak pantas berkata bohong, dan lain 
sebagainya. Demikian pula iman kepada Rasul-Nya, kita harus 
taati ajaran dan melaksanakan sunnahnya, dan seterusnya. 
(Mohammad Haitami Salim, 2013 : 41). 
Unsur-unsur pokok keimanan itu ada 6, yang dikenal 
dengan rukun iman, yaitu: 
a) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah adalah meyakini adanya Allah, 
membenarkan ke-EsaanNya, dan membenarkan sifat-sifat yang 
dimilikiNya. (Ali Hamzah, 2014 : 63). Orang yang beriman 
kepada Allah berarti telah mengakui dengan lisan dan 
kalbunya bahwa Tiada (ilah) selain Allah, maka dia juga 
mengakui bahwa tiada pencipta selain Allah, tiada pengatur 
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selain Allah, tiada yang berhak disembah selain Allah, dan 
tiada yang berhak membuat syariat selain Allah. Iman kepada 
Allah merupakan pintu masuk kepada iman yang lain. 
(Marzuki, 2012 : 92).  
b) Iman kepada Malaikat 
Iman kepada malaikat adalah keyakinan bahwa Allah 
menciptakan sekelompok makhluk (malaikat) yang selalu taat 
kepadaNya. (Marzuki, 2012 : 92). Malaikat diberikan tugas-
tugas khusus yang ada hubungannya dengan wahyu, rasul, 
manusia, alam semesta, dan akhirat. Iman kepada malaikat 
akan memberikan pengaruh positif yang cukup besar seperti 
kejujuran, ketabahan dan keberanian. (Ali Hamzah, 2014 : 66). 
c) Iman kepada Kitab-Kitab Allah 
Iman kepada kitab-kitab Allah berarti meyakini 
bahwa Allah benar-benar menurunkan kitab-kitabNya kepada 
RasulNya agar kitab-kitab tersebut dijadikan pedoman hidup 
manusia supaya manusia memperoleh kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. (Ali Hamzah, 2014 : 73). 
Kitab adalah wahyu Allah yang diturunkan seperti 
Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur’an. Al-Qur’an 
menyempurnakan kitab-kitab terdahulunya, sehingga Al-
Qur’an berlaku sampai hari kiamat. Orang yang beriman 
kepada kitab Allah wajib meyakini bahwa Taurat, Zabur, dan 
Injil adalah wahyu dari Allah untuk para nabiNya dan wajib 
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mempercayai Al-Qur’an serta mengamalkan isinya dalam 
kehidupan sehari-hari. (Ali Hamzah, 2014 : 74). 
d) Iman kepada Rasul 
Orang yang beriman wajib mempercayai bahwa Allah 
telah mengutus beberapa manusia pilihan yang menerima 
wahyu dari Allah untuk disampaikan kepada umatnya dan 
sekaligus menjadi suri tauladan yang baik. Rasul-rasul Allah 
itu ada yang kisahnya disebut dalam Al-Qur’an dan ada pula 
yang tidak. Rasul yang disebut namanya ada 25 orang. Dan 
Rasul terakhir itu adalah Muhammad SAW. Dan kita adalah 
umatnya Muhammad SAW, umat akhir zaman yang wajib 
beriman kepadanya. (Ali Hamzah, 2014 : 78). 
e) Iman kepada Hari Kiamat 
Hari kiamat adalah hari saat alam akan mengalami 
kehancuran total dan semua makhluk akan mati. Iman kepada 
hari kiamat adalah meyakini bahwa kehidupan alam semesta 
ini akan hancur yang kemudian digantikan oleh alam 
keabadian. (Marzuki, 2012 : 99). Aspek-aspek yang harus 
dipercayai terkait dengan hari kiamat adalah nikmat atau derita 
dalam kubur, al-shirat al-mustaqim, hisab, mizan, dan 
pembalasan surga atau neraka. Hikmahnya dapat meyakinkan 
seseorang bahwa amal perbuatannya tidak sia-sia sehingga dia 
akan berupaya beramal yang baik. (Ali Hamzah, 2014 : 80). 
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f) Iman kepada Qada dan Qadar 
Qada berarti ketetapan Allah yang telah ditetapkan 
(tetapi tidak kita ketahui) sedang qadar adalah ketetapan 
Allah yang telah terbukti (diketahui sudah terjadi). Iman 
kepada qada dan qadar artinya percaya dan yakin dengan 
sepenuh hati  bahwa Allah telah menentukan segala sesuatu 
bagi makhluknya. (Marzuki, 2012 : 100). Walaupun Allah 
telah menentukan segala sesuatu, dan kita wajib 
mengimaninya, namun kita tetap berkewajiban untuk 
berikhtiar.  
2) Materi Pendidikan Akhlak 
Setelah pendidikan keimanan, maka materi pendidikan 
yang selanjutnya adalah pendidikan akhlak, pembinaan moral 
anak menjadi hal yang sangat penting dalam keluarga. (Mahmud 
dkk, 2013 : 156). Akhlak diutamakan pada praktik berperilaku 
dan bertutur kata yang baik. Berjalan dengan sopan dan tidak 
sombong, menyatakan permisi ketika melintasi orang lain, mau 
mengucapkan terimakasih jika menerima sesuatu dari orang lain, 
tidak ragu meminta maaf, dan sebagainya. Tentu saja akan lebih 
baik disertai keteladanan dan penjelasan yang bisa dimengerti 
oleh anak. (Mohammad Haitami Salim, 2013 : 42).  
Marzuki (2012 : 181-183) menjelaskan ruang lingkup 
pendidikan akhlak sebagai berikut: 
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a) Akhlak kepada Allah 
Orang yang beriman berkewajiban juga untuk 
berakhlak baik kepada Allah dengan cara menjaga kemauan 
dengan meluruskan tauhid, menaati perintahNya, ikhlas dalam 
semua amal, tawadhu’ dan khusyu’ dalam beribadah, berdoa 
dengan penuh harapan pada Allah, berbaik sangka pada setiap 
ketentuan Allah, bertawakal setelah memiliki kemauan dan 
ketetapan hati, bersyukur dan bertaubat bila berbuat kesalahan.  
b) Akhlak terhadap diri sendiri 
Manusia wajib menjaga dan memelihara kesucian 
lahir dan batin, memelihara kerapian, berjalan dan berkata 
dengan tenang, menambah pengetahuan sebagai modal amal 
dan membina disiplin diri.  
c) Akhlak terhadap keluarga  
Akhlak kepada keluarga bisa dilakukan seperti 
berbakti kepada orang tua, bergaul dengan ma’ruf, memberi 
nafkah dengan sebaik mungkin, saling mendoakan dan bertutur 
kata dengan lemah lembut.  
d) Akhlak terhadap masyarakat 
Islam mengajarkan agar seseorang tidak boleh 
memasuki rumah orang lain sebelum minta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya. Ini dapat mencegah terjadinya 
pencurian. Kemudian tidak boleh menyebarkan berita bohong, 
tidak boleh sombong dan berjalan dengan angkuh, jangan 
51 
 
 
 
curang dalam takaran jual-beli, urusan yang tidak tunai harus 
dicatat baik-baik teliti dan jujur. (Deden Makbuloh, 2012: 151-
152). 
e) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu 
yang berada di sekitar manusia (binatang, tumbuhan dan benda 
mati). Akhlak ini merupakan cerminan dari tugas kekhalifan di 
bumi, yakni untuk menjaga agar setiap pertumbuhan alam 
terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaanNya. (Marzuki, 
2012 : 183).  
3) Materi Pendidikan Syariah 
Setelah diberikan materi-materi tentang keimanan dan 
akhlak kepada sesama manusia, kemudian anak diperkenalkan 
dengan hukum Islam. Dengan mengetahui hukum Islam, anak 
akan melakukan sesuatu sesuai dengan batasan-batasan syariah. 
(Mahmud dkk, 2013 : 157).  
Syariah yang mengatur hubungan manusia dengan 
Allah disebut dengan ibadah, sedangkan yang mengatur hubungan 
dengan manusia atau alam lainnya disebut dengan muamalah. 
Semua itu adalah hukum-hukum Allah untuk keselamatan hidup 
manusia. (Deden Makbuloh, 2012 : 125). Syariah ibadah meliputi 
sholat, zakat, puasa dan haji. Dan syariah muamalah merupakan 
aplikasi dari ibadah dalam hidup bermasyarakat. (Deden 
Makbuloh, 2012 : 130). 
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Materi pendidikan dalam keluarga secara praktis 
meliputi: (1) membaca Al-Qur’an, (2) keimanan, (3) ibadah 
(hablumminallah dan hablumminnaas), (4) akhlak (perilaku 
sehari-hari), (5) mengajarkan semangat pluralitas, (6) olahraga, 
kesehatan dan seni, (7) ketrampilan kecakapan hidup (berupa 
pembiasaan bekerja dengan pekerjaan sehari-hari di rumah) dan 
memberikan pengetahuan tentang seks. (Mohammad Haitami 
Salim, 2013 : 39).  
Dari pernyataan di atas, ditarik kesimpulan bahwa 
materi pendidikan Islam harus diberikan sesuai dengan urutannya 
yaitu pendidikan keimanan, akhlak dan syariah.  
d. Metode Pendidikan dalam Keluarga yang Islami 
Menurut Toto Suharto (2014 : 103) metode merupakan 
komponen pendidikan yang dapat menciptakan aktivitas pendidikan 
menjadi lebih efektif dan efisien. Metode berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu methodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu 
metha yang berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti 
jalan atau cara. (Ismail SM, 2008 : 7). Dalam bahasa Arab, metode 
diungkapkan dengan istilah tariqah atau uslub, yang menurut Al-
Jurjani sebagaimana dikutip oleh Toto Suharto (2014 : 103) berarti 
sesuatu yang memungkinkan untuk sampai dengan benar kepada 
tujuan yang diharapkan. Sedangkan apabila ditinjau dari istilah, 
metode dapat dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oleh seseorang 
supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau 
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perniagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya. 
(Ismail SM, 2008 : 8). 
Berkaitan dengan itu, Abdurahman Al-Nahlawy dalam 
Mahmud dkk (2013 : 158-164) menyebutkan sejumlah metode 
pendidikan yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan 
keluarga yang Islami, yaitu : 
1) Metode Hiwar (percakapan)  
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara 
dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik, 
dan dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang 
dikehendaki. (Mahmud dkk, 2013 : 158). 
2) Metode kisah  
Menurut Al-Razzi (dalam Mahmud dkk, 2013 : 159) 
kisah merupakan penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Kisah 
Qurani adalah suatu cara mendidik anak agar beriman kepada 
Allah SWT. Metode kisah disebut juga dengan metode cerita. 
Ramayulis dan Samsul Nizar (dalam Mohammad Haitami Salim, 
2013 : 261) menyebutkan bahwa cerita adalah metode mendidik 
yang bertumpu pada bahasa, baik lisan maupun tertulis.  
Salah satu metode terbaik untuk mengajari seorang 
anak adalah melalui cerita. Anak-anak senang mendengar cerita, 
terutama anak yang masih berumur antara 3-12 tahun. melalui 
cerita dapat diselipkan nilai-nilai yang diharapkan akan dianut, 
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dihayati, dan diamalkan oleh anak-anak. (Dindin Jamaluddin, 
2013 : 74). 
3) Metode uswah hasanah  (keteladanan) 
Metode ini merupakan metode pendidikan dengan cara 
pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada anak agar 
ditiru dan dilaksanakan. Salah satu ciri utama anak adalah meniru 
dengan sadar atau tidak akan meneladani segala sikap dan 
perilaku orang tua. (Dindin Jamaluddin, 2013 : 71). Metode ini 
adalah metode yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam 
mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual 
dan sosial. (Abdullah Nashih Ulwan, 1999 : 142).  
Ketika orang tua menginginkan sang anak tumbuh 
dalam kejujuran, amanah, menjauhkan diri dari perbuatan yang 
tidak diridai agama, maka hendaklah kedua orang tua 
memberikan teladan, misalnya dalam berbuat kebaikan, menjauhi 
kejahatan, meninggalkan kehinaan, mengikuti yang hak, dan 
meninggalkan yang batil. Tanpa memberikan teladan yang baik, 
pendidikan anak-anak tidak akan berhasil dan nasehat tidak akan 
berpengaruh. (Abdullah Nashih Ulwan, 1999 : 184). 
4) Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan yaitu metode dengan cara 
pengulangan, dimana dengan pembiasaan tersebut orang tua dapat 
memberikan latihan-latihan atau tugas-tugas kepada anak. Tujuan 
penggunaan metode ini agar anak terbiasa mengerjakan perbuatan 
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yang baik, terbiasa menjalankan ibadah kepada Allah dan untuk 
selanjutnya anak tidak merasa berat dalam menjalankan kebaikan. 
(Ahmad Tafsir, 2007 : 144). 
Metode pembiasaan baik digunakan untuk anak yang 
masih berumur dibawah 10 tahun. Anak harus dibiasakan mandi, 
makan dan berpakaian dengan bersih dan teratur; mendirikan 
sholat lima 5 waktu meskipun dengan cara yang belum sempurna; 
hormat kepada orang tua, guru dan tamu; berkata dengan sopan, 
dan sebagainya. (Dindin Jamaluddin, 2013 : 73).   
5) Metode ibrah (pelajaran) dan mau’izah (nasehat) 
Ibrah adalah pelajaran yang bisa diambil melalui apa 
yang disaksikan, dihadapi, dengan menggunakan nalar yang 
menyebabkan hati mengakuinya. Pendidikan Islam memberikan 
perhatian khusus kepada metode ibrah agar pelajar dapat 
mengambilnya dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an, sebab kisah-
kisah itu bukan sekedar sejarah, melainkan sengaja diceritakan 
Allah karena ada pelajaran yang penting di dalamnya.  
Sedangkan mau’izah ialah nasehat yang lembut yang 
diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau 
ancamannya. Hendaknya penyampaian nasehat dilakukan dengan 
cara yang menyentuh kalbu, seperti; terlibat, prihatin, ikhlas dan 
berulang-ulang. 
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6) Metode hukuman  
Untuk mengendalikan anak yang sangat agresif dan 
suka melawan, orang tua dapat menggunakan metode hukuman. 
Ajaran Islam tentang pendidikan membenarkan metode hukuman 
atas anak pada saat terpaksa, atau dengan metode lain sudah tidak 
berhasil.  
Hukuman yang dilakukan pun dengan menggunakan 
teknik yang benar-benar pedagogis. Seperti; mengasingkan anak 
beberapa jam dari pergaulan dalam rumah tangga, mengurungnya 
beberapa jam di kamar dan memukulnya dengan alat-alat yang 
diperkirakan tidak membuat kulitnya terluka. Dengan demikian, 
hukuman mampu untuk memperbaiki kesalahan dan memberikan 
pelajaran sehingga tidak mengulangi kesalahan yang telah 
dilakukan. (Reza Fahardian, 2005 : 87 dalam Dindin Jamaluddin, 
2013 : 75). 
Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode merupakan jalan yang ditempuh untuk sampai 
kepada tujuan pendidikan yang diharapkan. Sedangkan metode 
pendidikan yang diterapkan dalam keluarga yang Islami 
diantaranya adalah metode dialog, kisah, keteladanan, 
pembiasaan, pelajaran dan nasehat serta hukuman. 
e. Peran Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak 
Dalam mendidik anak, orang tua harus dapat mengetahui 
cara berpikir anak dan tidak menyamakan cara berpikir anak dengan 
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orang dewasa. (Dindin Jamaluddin, 2013 : 145). Ada beberapa 
langkah yang dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam peranannya 
mendidik anak. Retno Pangestuti (2013 : 85-87) mengutip pendapat 
dari Hamner dan Turner (2008 : 8) yang menyebutkan bahwa 
peranan orang tua harus disesuaikan dengan fase perkembangan 
anak.  
1) Orang tua sebagai perawat 
Ini terjadi pada masa bayi. Orang tua mempunyai 
peranan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan anak, seperti 
memberikan asupan makanan yang bergizi, memandikan dan 
memakaikan pakaian yang bersih.  
2) Orang tua sebagai pelindung 
Pada saat anak sudah mulai merangkak dan berjalan, 
orang tua perlu memberikan perhatian ekstra untuk 
melindunginya karena pada saat itu anak sudah mulai melakukan 
eksplorasi lingkungannya.  
3) Orang tua sebagai pengasuh 
Ketika anak sudah memasuki usia prasekolah. Untuk 
itu orang tua perlu memberikan asuhan kepada anak, seperti : 
membiasakan anak untuk memakai pakaian sendiri, membimbing 
cara-cara berhubungan sosial dengan teman dan membiasakan 
anak untuk mengerjakan PR-nya sendiri.  
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4) Orang tua sebagai pendorong 
Ini terjadi pada masa anak memasuki usia sekolah 
dasar. Orang tua perlu memotivasi agar anak tetap bersemangat 
untuk aktif mengikuti kegiatan yang diprogramkan sekolah.  
5) Orang tua sebagai konselor 
Ini terjadi pada masa anak praremaja dan remaja. Orang 
tua harus melakukan pendekatan yang lebih baik dalam 
menghadapi anak remaja. Hal ini bisa dilakukan dengan dialog. 
Contohnya pada saat memilih jurusan di sekolah.  
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik 
yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal 
maupun majalah ilmiah. (Imam Prayogo, Tobroni, 2003 : 136-137). Telaah 
pustaka berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman 
informasi yang digunakan, diteliti melalui khazanah pustaka dan sebatas 
jangkauan yang digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan tema penulisan. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 
telaah pustaka bagi peneliti, yaitu : 
1. Skripsi atas nama Sukijan dengan judul “Pendidikan Anak Dalam 
Keluarga Dalam Membentuk Kepribadian Muslim (Kajian Al-Qur’an 
Surah Al-Baqarah ayat 233)” jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta, tahun 
2010.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ibu hendaknya 
menyusukan anak selama dua tahun penuh bagi yang menyempurnakan 
penyusuannya, kewajiban ayah memberikan makan kepada para ibu dan 
anak dengan cara yang ma’ruf, seorang ayah tidak dibebani selain 
menurut kadar kemampuan dalam hal material dan spiritual, waris 
hendaknya disampaikan kepada ahli waris, menyapih anaknya sebelum 
usia dua tahun hendaknya dimusyawarahkan, anak dapat disusukan ibu 
yang lainnya, bertawakallah kepada Allah, delapan butir (nomor) pada 
kesimpulan isi kandungan pendidikan anak dalam keluarga dalam 
membentuk kepribadian muslim kajian Surah Al-Baqarah ayat 233. 
2. Skripsi atas nama Oky Yolanda dengan judul “Pendidikan Agama Islam 
Dalam Keluarga Untuk Pembentukan Kesehatan Mental Anak (Telaah 
Pemikiran Zakiah Daradjat)” jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian materi dan 
metode yang sesuai dengan perkembangan anak untuk pendidikan agama 
Islam di dalam keluarga dapat membentuk kesehatan mental anak. Materi 
pendidikan agama yang dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga 
menurut Zakiah Daradjat yaitu pertama pendidikan iman dengan 
menekankan pada sifat Tuhan yang lebih menyenangkan. Kedua, 
pendidikan akhlak, untuk akhlak terhadap orang tua, orang tua dapat 
menunjukkan kebaikan, kasih sayang, sikap adil dalam mendidik 
sedangkan untuk akhlak terhadap orang lain, orang tua dapat 
menunjukkan sikap ramah, sopan, sederhana, penyayang, lemah lembut, 
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dan toleransi saat bergaul. Sedangkan metode pendidikan agama Islam 
yang dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga menurut Zakiah 
Daradjat yaitu, pertama pendidikan dengan memberi teladan atau contoh. 
Kedua pendidikan dengan pembiasaan. Ketiga, pendidikan dengan 
memberi nasehat. Keempat, pendidikan dengan memberikan perhatian.   
3. Skripsi atas nama Fitriyah Rahmawati dengan judul “Pendidikan 
Keluarga Perspektif Dr. Hasan Syamsi dalam Buku Modern Islamic 
Parenting (Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan Metode Nabi).” 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta tahun 2016.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan keluarga 
merupakan tanggung jawab penuh yang terletak di pundak kedua orang 
tua secara bersama. Dalam pendidikan keluarga harus senantiasa merujuk 
pada Al-Qur’an dan Hadis. Metode pendidikan keluarga diantaranya; 
nasehat, doa, pujian, kasih sayang, teladan, pembiasaan, perhatian, 
hukuman, percakapan dan kisah. Materi pendidikan keluarga 
diantaranya; akidah dan rukun iman, ibadah, Al-Qur’an dan hadis, sirah 
Nabi Muhammad SAW, akhlak dan tingkah laku anak muslim, 
pendidikan jasmani, pendidikan rasio, pendidikan kejiwaan, pendidikan 
sosial dan pendidikan seks. Pendidikan keluarga dapat dimulai sejak dari 
pemilihan calon pasangan dan mulai dilakukan secara aktif ketika ibu 
mengandung. Pendidikan yang diterima anak dalam keluarga sangat 
berpengaruh penting dalam membentuk sikap, pola pikir dan kepribadian 
anak.  
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Dari berbagai telaah pustaka yang penulis lakukan, belum ada 
yang membahas pembentukan karakter anak menurut Mohammad Fauzil 
Adhim. Sehingga penulis mengangkat judul “Pembentukan Karakter 
Anak Melalui Pendidikan Keluarga yang Islami Menurut Mohammad 
Fauzil Adhim.” 
 
C. Kerangka Teoritik 
Pada dasarnya setiap bayi yang baru lahir normalnya memiliki 48 
kromosom dimana masing-masing orang tuanya menurunkan 24 kromosom. 
Dalam 48 kromosom tersebut terdapat beribu-ribu gen yang mengandung 
sifat-sifat fisik dan psikis individu yang menentukan potensi-potensi 
hereditasnya. (Retno Pangestuti, 2013 : 81). Potensi yang dibawa sejak lahir 
tersebut akan berkembang menjadi karakter yang baik apabila didukung 
oleh lingkungan keluarga yang baik pula.  
Selanjutnya unsur terbentuknya karakter yang utama adalah pikiran,  
karena di dalam pikiran terdapat seluruh rancangan yang terbentuk dari 
pengalaman hidupnya. Segala hal yang berkaitan dengan rancangan ini akan 
membentuk pola pikir dan bisa mempengaruhi perilakunya. (Al 
Tridhonanto, 2012 : 7). Kemudian pikiran akan dikembangkan melalui 
pendidikan, sehingga menjadi lebih baik hingga menyatu dalam sikap dan 
menjadi suatu tingkat kesadaran. (Al Tridhonanto, 2012 : 10). 
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 
bagi anak harus mampu mengembangkan karakter anak melalui pendidikan 
keluarga yang Islami. Semua ini dilakukan untuk mewujudkan tujuan 
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pendidikan Islam yakni terbentuknya insan kamil. (Zakiah Daradjat, 2004 : 
29). Oleh karena itu, membentuk karakter anak harus dimulai sedini 
mungkin, berbagai pendidikan dan pengalaman yang dilalui anak semenjak 
perkembangan pertamanya memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembentukan karakter diri secara utuh. (Arismantoro, 2008 : 124).  
Keluarga, terutama orang tua mempunyai tanggung jawab yang 
besar dalam pendidikan anak-anaknya. Tanggung jawab pendidikan tersebut 
meliputi pendidikan keimanan, akhlak, jasmani, psikis, sosial dan seksual. 
(Abdullah Nashih Ulwan, 1981 : 151). Demi tercapainya tujuan pendidikan 
dalam keluarga, orang tua perlu menggunakan materi dan metode yang 
sesuai dengan fase perkembangan dan karakteristik anak. Apabila materi 
yang disampaikan dan metode yang digunakan orang tua tidak sesuai 
dengan fase anak, maka akan terjadi pembentukan karakter yang negatif.  
Tentu setiap orang tua tidak menginginkan anaknya mempunyai 
karakter yang negatif. Tetapi terkadang orang tua tidak menyadari bahwa 
pola asuhnya dan pemaksaan kehendaknya kepada anak, justru malah 
membuat anak menjadi pribadi yang berkarakter buruk.  
Melalui berbagai karya dari Mohammad Fauzil Adhim, semoga 
dapat membuka pemikiran bagi orang tua untuk lebih memahami pola asuh 
yang tepat untuk anak dan membentuk karakter anak sejak dini. Beliau 
menyebutkan bahwa orang tua menginginkan anak mendengar setiap 
perkataannya, tetapi mereka lupa belajar mendengar suara nurani anaknya. 
Orang tua menghendaki anaknya cerdas, enerjik dan kreatif, tetapi orang tua 
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juga yang pertama kali membunuh bakat, inisiatif dan bahkan kebaikan 
anaknya. (Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 34). 
Mohammad Fauzil Adhim bercita-cita ingin melahirkan generasi 
ulil-albab: generasi pilihan yang cemerlang hidupnya, tajam pikirannya, 
jernih hatinya, kukuh jiwanya, dan kuat imannya. Menurut beliau, “sekedar 
cerdas saja tidak cukup jika orang tua ingin mempersiapkan anak-anak itu 
mampu mengemban amanah pada zamannya”. Sungguh anak-anak itu lahir 
untuk zaman yang berbeda dengan zaman dahulu. Oleh sebab itu menjadi 
orang tua harus berbekal ilmu yang memadai. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2006 : 15) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (library 
research) yaitu dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Tegasnya 
studi kepustakaan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 
perpustakaan saja tanpa memerlukan penelitian lapangan. Diantara 
kegiatannya adalah membaca, dan mencatat, serta mengolah bahan 
penelitian. (Mestika Zed, 2008 : 2-3). Jadi yang dimaksud disini adalah 
penelitian dengan membaca dan menelaah buku-buku dan sumber-sumber 
lain yang berkaitan dengan permasalahan. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau 
teori. (Siswantoro, 2010 : 70). Sedangkan sumber data terkait dengan subjek 
penelitian darimana data diperoleh. Dalam penelitian ini subjek penelitian 
berupa teks-teks, buku-buku, majalah, buletin, internet, dan literatur lain 
yang mendukung penelitian ini. Adapun data dalam penelitian dibagi 
menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder dengan penjabaran 
sebagai berikut : 
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. (Saifuddin Azwar, 
2015 : 91). Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
diantaranya : 
a. Salahnya Kodok (Bahagia Mendidik Anak bagi Ummahat) karya 
Mohammad Fauzil Adhim. 
b. Saat Berharga Untuk Anak Kita karya Mohammad Fauzil Adhim. 
c. Positive Parenting  karya Mohammad Fauzil Adhim. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari subjek penelitiannya. (Saifuddin Azwar, 2015 : 91). 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini diantaranya :  
a. Pendidikan Karakter Islam Karya Marzuki.  
b. Membangun Karakter Sejak Dini Karya Al-Tridhonanto.  
c. Psikologi Perkembangan Anak Karya Retno Pangestuti. 
d. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam Karya Dindin 
Jamaluddin. 
e. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam 
di Perguruan Tinggi Umum Karya Marzuki.   
f. Pendidikan Agama Dalam Keluarga Karya Mohammad Haitami 
Salim. 
g. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Karya Mahmud dkk.  
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h. Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan Karya Mohammad 
Mustari. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
(Sugiyono, 2012 : 329). Tahapan pengumpulan data yang ditempuh menurut 
Mukhtar (2007 : 198) adalah sebagai berikut : 
1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan objek penelitian 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan jenisnya (primer atau sekunder) 
3. Mengutip data, teori atau konsep lengkap dengan sumbernya 
4. Melakukan konfirmasi data dari sumber (validasi dan reliabilisasi) dalam 
rangka memperoleh keterpercayaan data 
5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian yang telah 
disiapkan. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dalam penelitian. Menurut Lexy J Moleong (2010: 329) 
ketekunan pengamatan berarti meningkatkan pengamatan secara cermat 
teliti serta berkesinambungan, peneliti mengamati secara mendalam pada 
objek penelitian agar data yang digunakan dapat dikelompokkan dengan 
tepat. Dalam hal meningkatkan ketekunan penelitian, penulis harus 
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membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian. Baik 
berdasarkan sumber primer maupun sekunder. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
content analysis (analisis isi). Kajian isi yaitu metodologi penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang 
shahih dari sebuah buku atau dokumen (Lexy J. Moleong, 2004 : 163). 
Selanjutnya Lexy J. Moleong (2004 : 220) menambahkan bahwa 
kesimpulan diperoleh melalui usaha menemukan karakteristik pesan, yang 
dilakukan secara objektif dan sistematis.  
Suwardi Endraswara (2003 : 162) mengungkapkan bahwa 
komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah 
yang dikonsultasikan lewat teori. Penelitian ini dimulai dengan memilih 
teks yang akan dianalisis. Selanjutnya, memperhatikan tujuan penelitian 
yang akan dicapai, kemudian mendeskripsikan isi secara objektif dan 
sistematik sehingga ditemukan karakteristik-karateristik khusus. (Esti 
Ismawati, 2012 : 70).  
Dengan demikian langkah kerja dalam penelitian ini adalah 
terlebih dahulu membaca buku-buku primer karya Mohammad Fauzil 
Adhim, kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori yang telah dirancang. 
Selanjutnya menelaah teks kemudian dideskripsikan. Sedangkan alur 
pemikiran yang digunakan adalah :  
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1. Cara berpikir deduktif yaitu mengambil kesimpulan dimulai dari 
pernyataan umum menuju pada kesimpulan yang bersifat khusus. 
2. Deskriptif adalah metode untuk menganalisis dan menyajikan fakta 
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 
disimpulkan. 
Penelitian kepustakaan termasuk dalam kategori penelitian 
kualitatif, sehingga tahapan analisis datanya sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dan diverifikasikan.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kesimpulan informasi diskripsi 
dalam bentuk narasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data 
dengan memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala 
yang ditemui dengan penelitian yang merupakan kesimpulan akhir 
dari penelitian. 
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BAB IV 
PENDIDIKAN KELUARGA YANG ISLAMI  
MENURUT MOHAMMAD FAUZIL ADHIM 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Mohammad Fauzil Adhim 
Mohammad Fauzil Adhim adalah seorang penulis yang 
berkompeten tentang keluarga dan pendidikan anak. Berawal dari buku 
yang dipinjamkan ibunya dari perpustakaan, Fauzil Adhim tumbuh 
menjadi pecinta buku semenjak SD. Buku-buku itu kemudian 
merangsangnya untuk menulis. Beliau mengawali karirnya sebagai 
kolumnis di berbagai majalah yang kaitannya dengan keluarga.  
Mohammad Fauzil Adhim dilahirkan pada tanggal 29 
Desember 1972 di daerah Mojokerto sebuah kabupaten yang berbatasan 
dengan Jombang. Ibunya bernama Aminatuz Zuhriyah berasal dari 
keluarga pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, sedang sang 
ayah berasal dari Pacitan, termasuk keluarga pesantren Tremas. Dari 
Pacitan, ia berpindah ke daerah Banyuwangi, nenek dan ibunya juga 
berasal dari keluarga kyai, tetapi pesantrennya telah bubar pada saat 
Fauzil (masih kecil), sehubungan dengan pesantren ini yang dahulunya 
menjadi tempat belajar kader NU dan Muhammadiyah. 
Beliau menikah pada saat masih kuliah dengan seorang akhwat 
bernama Siti Mariana Anas Beddu, sampai sekarang telah dikaruniai 
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tujuh putra. Alamatnya sekarang berada di Jl. Monjali Gg. Masjid 
Mujahadah RT 15 RW 40 Karangjati, Melati, Sleman, Yogyakarta.  
Riwayat hidup Mohammad Fauzil Adhim adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan Formal 
1) SDN Ketidur, Mojokerto, Jawa Timur. 
2) SMPN Kutorejo, Mojokerto, Jawa Timur. 
3) SMAN 2 Jombang. 
4) S1 Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 
b. Pengalaman Kerja 
1) Koresponden majalah Ayahanda (Jakarta), freelance, 1994-1995. 
2) Staf pengajar sekolah guru taman kanak-kanak Islam terpadu 
(SGTKIT), Yogyakarta, 1996-1998. 
3) Dosen psikologi keluarga (marriage dan parenting) dan 
psikologi komunikasi Universitas Islam Indonesia (UII), 
Yogyakarta, 2001-2004. 
4) Kolumnis tetap jendela keluarga majalah suara Hidayatullah 
mulai Agustus 2002 khusus untuk masalah parenting. 
5) Kolumnis tetap majalah An-Nida selama Agustus 2002-Agustus 
2003. 
6) Pengaruh rubrik konsultasi psikologi majalah Nebula, majalah 
komunitas ESQ Jakarta. 
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c. Kegiatan dan Karir 
1) Staf pengajar fakultas psikologi Universitas Islam Indonesia, 
Yogyakarta. 
2) Kolumnis tetap majalah Hidayatullah Surabaya untuk kolom 
Tarbiyah. 
3) Kolumnis tetap untuk harian umum Republika untuk renungan 
Jum’at kolom DIY-Jateng. 
4) Menjadi pemateri tetap untuk pelatihan menulis ibu-ibu rumah 
tangga di Yogyakarta. 
5) Menjadi pemateri tetap forum diskusi parenting para orang tua di 
berbagai daerah seluruh Indonesia tentang masalah-masalah 
pernikahan, keluarga dan pendidikan. 
6) Pembina SDIT Hidayatullah Yogyakarta sekaligus menjadi 
anggota tim perancang kurikulum SD unggulan. 
d. Karya-Karya : 
1) Kupinang Engkau dengan Hamdallah, Mitra Pustaka, 
Yogyakarta, 1997, cetakan ke-20, terjual lebih dari 55 eksemplar. 
2) Mencapai Pernikahan Barokah, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 
1998, cetakan ke-7. 
3) Disebabkan oleh Cinta Kupercayakan Rumahku Padamu, Mitra 
Pustaka, Yogyakarta, 1998, cetakan ke-7. 
4) Kado Pernikahan untuk Istriku, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 
1998, cetakan ke-11, memasuki cetakan ke-12. 
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5) Indahnya Pernikahan Dini, Gema Insani Press, Jakarta, 2002, 
terbit juga kaset dengan judul yang sama sebagai audio book 
telah dicetak 25.000 eksemplar dalam waktu 6 bulan. 
6) Agar Cinta Bersemi Indah, buku kedua trilogi Indahnya 
Pernikahan Dini, Gema Insani Press, Jakarta, 2002. 
7) Membuat Anak Gila Membaca, Al-Bayan, Bandung. 
8) Membuka Jalan ke Surga. 
9) Mendidik Anak dengan Hati, Better Life, Surabaya. 
10) Menuju Kreativitas, tulisan bersama Wahyudin, Gema Insani 
Press, Jakarta, 2003. 
11) Janda, Gema Insani Press, Jakarta, 1999. 
12) Saat Anak Kita Lahir, Gema Insani Press, Jakarta, 2001. 
13) Dunia Kata Mewujudkan Impian Menjadi Penulis Brilian. 
14) Saatnya untuk Menikah, Gema Insani Press, Jakarta, 2000 
cetakan ke-5. 
15) Di Ambang Pernikahan, Gema Insani Press, Jakarta, Juni, 2002. 
16) Saat Berharga untuk Anak Kita, Pro U Media, Yogyakarta, 2012, 
cetakan ke-5. 
17) Bahagia Saat Hamil bagi Ummahat. 
18) Salahnya Kodok, Bahagia Mendidik Anak bagi Ummahat, Mitra 
Pustaka, Yogyakarta, 2008, cetakan ke-9. 
19) Mendidik Anak Menuju Taklif, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 
1996. 
20) Menembus UMPTN Tanpa Stress. 
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21) Bersikap terhadap Anak. 
22) Memasuki Pernikahan Agung. 
23) Positive Parenting, Cara-Cara Islami Mengembangkan Karakter 
Positif pada Anak Anda. 
 
2. Karakter yang dapat Dibentuk Melalui Pendidikan Keluarga yang 
Islami Menurut Mohammad Fauzil Adhim 
a. Karakter Religius 
Karakter religius dapat terbentuk melalui materi pendidikan 
keimanan, materi pendidikan akhlak, dan materi pendidikan ibadah. 
Tentunya dalam menyampaikan materi pendidikan ini dibutuhkan 
peran dan metode yang tepat dari kedua orang tua. Metode yang 
digunakan adalah metode nasehat, yakni menasehati anak agar 
beriman. Kemudian melalui metode pembiasaan yakni membiasakan 
anak melakukan kebaikan sebagai wujud keimanannya dan melalui 
metode kisah untuk menguatkan karakter religiusnya.  
1) Materi Pendidikan Keimanan 
 Dalam mengajarkan materi pendidikan keimanan 
kepada anak, Mohammad Fauzil Adhim menjelaskan sebagai 
berikut: 
a) Iman Kepada Allah 
Mengajarkan iman kepada Allah adalah dengan 
mengenalkan anak kepada Allah. Awali bayimu dengan La 
ilaha illallah. Kalimat suci inilah yang perlu kita kenalkan pada 
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awal kehidupan bayi-bayi kita. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2015 : 241).  
Di saat anak masih bayi, indra pendengaran 
merupakan indra yang berperan paling dominan bagi dirinya. 
Apa yang didengar bayi pada saat-saat awal kehidupannya 
akan berpengaruh pada perkembangan berikutnya, khususnya 
terhadap pesan-pesan yang disampaikan dengan cara yang 
mengesankan. Jadi orang tua harus benar-benar 
memanfaatkannya dengan memperdengarkan suara atau 
kalimat yang bagus dan bermanfaat bagi bayi.  
Itulah sebabnya anjuran mengumandangkan adzan di 
telinga sebelah kanan dan iqamah di telinga sebelah kiri saat 
kelahiran anak diharapkan mempunyai pengaruh terhadap 
penanaman dasar-dasar keimanan. Pada lafadz adzan dan 
iqamah terdapat makna kalimat keagungan dan kebesaran 
Allah. Kalimat itulah yang pertama masuk dalam pendengaran 
mereka dan menjadi lafadz pertama yang dipahaminya. 
Perlakuan ini menerangkan akan kepedulian terhadap akidah 
tauhid yang harus ditanamkan secara dini dalam jiwa anak.  
Kemudian setelah anak sudah mulai berbicara, orang 
tua memberikan pendidikan keimanan dengan menggunakan 
metode nasehat. Mohammad Fauzil Adhim menjelaskan 
sebagai berikut: 
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Nasehat (1)  
Memperkenalkan Allah kepada anak melalui sifat-
Nya, yakni Al-Khaliq (Maha Pencipta).  Kita tunjukkan kepada 
anak-anak kita bahwa kemana pun kita menghadapkan wajah 
kita, disitu kita menemukan ciptaan Allah. Kita tumbuhkan 
kesadaran dan kepekaan pada mereka, bahwa segala sesuatu 
yang ada di sekelilingnya adalah ciptaan Allah. (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2015 : 245). 
Nasehat (2) 
Allah sangat sayang kepada kita. Allah memberi kita 
air, udara, tanam-tanaman. Banyak sekali. Semuanya sangat 
berguna. Coba kalau seandainya tidak ada air, apa yang terjadi 
kalau kita kehausan?. Makanya kita harus mencintai semua 
ciptaan Allah. Kita harus menjaganya agar tidak rusak. Kita 
harus cinta kepada Allah. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 
54).  
Nasehat (3)  
Janganlah engkau memalingkan wajahmu dari Allah 
Yang Maha Menciptakan, hanya demi meraih kecintaan dari 
makhluk-makhluk-Nya. Sesungguhnya selain Allah adalah 
fana. (Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 167). Ingatlah, wahai 
anakku, jangan pernah engkau lepaskan Allah dari hatimu. 
Genggamlah kesucian tauhid dalam akidahmu sekuat-kuatnya. 
Cengkeramlah dengan gigi gerahammu sehingga menjiwai 
setiap kata dan tindakanmu. (Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 
171). 
Nasehat (4) 
Tenanglah, sayang. Allah yang akan menolong kita. 
Allah itu dekat, lebih dekat dari urat lehermu. Allah ada di 
dekatmu, sayang. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 159). Tak 
ada penolong kecuali Allah Yang Mahakuasa; Allah yang 
senantiasa membalas setiap kebaikan. Tak ada tempat meminta 
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kecuali Allah, tak ada tempat bergantung kecuali Allah. 
(Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 243).  
Nasehat (5) 
Agar anak tidak menyekutukan Allah, Mohammad 
Fauzil Adhim (2009 : 244) menganjurkan orang tua 
menggunakan metode nasehat seperti yang diajarkan Luqman 
al-Hakim kepada anaknya, yang terdapat dalam Q.S. Luqman : 
13 
              
   
Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar. (Q.S. 
Luqman : 13 dalam Depag RI, 2008 : 329). 
 
Pendidikan keimanan yang dilakukan Luqman kepada 
anaknya adalah dengan menggunakan kata-kata, yakni agar 
anaknya tidak menyekutukan Allah. Sesungguhnya 
menyekutukan Allah adalah perbuatan syirik yang sangat 
dilarang oleh Allah. Syirik merupakan dosa besar dan dapat 
menghapus seluruh amalan baik yang telah dilakukan. Oleh 
karena itu, orang tua wajib menasehati anak agar tidak 
melakukan syirik. Larangan ini sekaligus mengandung 
pengajaran tentang wujud dan pengeesaan Tuhan. Bahwa 
Tuhan itu hanya satu yaitu Allah. Sebagai orang yang beriman, 
meyakini bahwa Allah yang wajib disembah hanya satu tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 
   
77 
 
 
 
b) Iman kepada Al-Qur’an 
Hal awal yang perlu dibekalkan kepada anak sejak 
kecil adalah kecintaan, keyakinan dan kemauan berpegang 
kukuh pada Al-Qur’an. (Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 83). 
Untuk menanamkan keimanan kepada Al-Qur’an, orang tua 
dapat menggunakan metode pembiasaan yakni membiasakan 
mengaji Al-Qur’an ketika sedang menyusui. Sehingga selama 
bayi menghisap ASI, telinganya terus mendengar lantunan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 
30). 
Apabila sejak bayi sudah terbiasa mendengarkan ayat 
suci Al-Qur’an, maka ketika sudah besar ia akan senang 
membaca dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai perwujudan 
tindakan iman kepada Al-Qur’an. Bayi yang terbiasa 
mendengarkan ayat suci Al-Qur’an, lebih tenang (tidak rewel) 
daripada bayi yang tidak terbiasa mendengar ayat suci Al-
Qur’an, karena Al-Qur’an memang menentramkan jiwa. Kelak 
ini akan berpengaruh bagi sikap anak dalam menghadapi 
masalah, yakni selalu tenang.  
Untuk menguatkan rasa cinta anak terhadap Al-
Qur’an, orang tua dapat menggunakan metode kisah. Yakni 
menceritakan kisah yang menyentuh jiwa anak. Seperti kisah 
dari Neno Warisman berikut ini:  
Suatu ketika buah hati Neno menangis tak henti-henti. 
Lama sekali tangisnya. Sehingga sang buah hati lepas 
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dan berjalan merangkak. Ternyata ia sedang menuju 
tempat buku dimana Neno biasa meletakkan Al-
Qur’an. Neno terharu. Ia ingat hari itu ia belum 
membaca Al-Qur’an. Begitu ia membaca, buah 
hatinya itupun segera reda tangisnya digantikan wajah 
yang cerah. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 42). 
 
Kisah di atas dapat menggambarkan kepada anak, 
bahwa bayi yang terbiasa dibacakan Al-Qur’an, akan lebih 
tenang. Dan ketika suatu hari ia tidak mendengarkan ayat suci 
Al-Qur’an, ia akan merasakan kecemasan. Bayi pun dapat 
menghafal kebiasaan baik yang selalu dilakukan oleh ibunya. 
Kelak anak akan menirukan kebiasaan baik ibunya tersebut 
dan mengamalkannya. Dengan mendengarkan kisah tersebut, 
anak juga akan terinspirasi untuk lebih meningkatkan 
keimanannya kepada Al-Qur’an.  
c) Iman Kepada Rasulullah SAW  
Mengajak anak untuk mengimani Rasulullah SAW 
adalah dengan menasehatinya dengan pesan-pesan yang 
diwasiatkan oleh Rasulullah SAW.  
“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, 
kehormatan kalian, sama mulianya dengan hari ini, 
negeri ini, pada bulan ini. Sesungguhnya kaum 
mukmin itu bersaudara. Tidak boleh ditumpahkan 
darahnya. Tuhan kalian satu. Bapak kalian semuanya 
Adam dan Adam dari tanah. Sesungguhnya yang 
paling mulia di sisi Allah ialah yang paling takwa. 
Tidak ada kelebihan orang Arab di atas orang bukan 
Arab kecuali karena takwanya.” (Khutbah Rasulullah 
saat Haji Wada dalam Mohammad Fauzil Adhim, 
2015 : 31). 
 
Anak akan belajar mengimani Rasulullah SAW jika 
orang tua mengenalkan Rasulullah SAW lewat pesan-pesan 
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beliau. Anak yang beriman kepada Rasulullah SAW akan 
melaksanakan pesan-pesan tersebut dengan senang hati, 
sehingga menciptakan kerukunan bagi kehidupan umat.  
Dari pesan Rasulullah SAW tersebut, anak belajar 
persamaan asasi manusia. Tidak ada beda antara yang kaya dan 
yang miskin, yang kecil dengan yang besar kecuali takwanya 
kepada Allah SWT. Dengan demikian anak akan memiliki jiwa 
yang besar. Mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 
konsep diri yang baik, pikiran yang terbuka, dada yang lapang, 
dan harga diri yang kukuh. Karena tidak ada satupun yang 
tahu, siapa diantara mereka yang ketakwaannya paling besar 
kepada Allah SWT.  
d) Iman kepada Hari Akhir 
Orang tua hendaknya selalu mengingatkan anak akan 
adanya kehidupan akhirat, inilah kehidupan yang sebenarnya, 
kekal selamanya. Dalam hal ini, orang tua menggunakan 
metode nasehat. Memberikan nasehat harus dikuatkan dengan 
penjelasan, sehingga anak benar-benar mengukuhkan nasehat 
tersebut dalam hatinya. Seperti kutipan berikut ini: 
Nasehat (1) 
Maka aku pesankan, anakku, arahkanlah pandangan 
mata hatimu kepada hidup sesudah mati. Dan bahwa 
sesungguhnya kehidupan ini hanyalah saat untuk bersiap-siap. 
(Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 165). Atas apa-apa yang 
Allah tidak menjaminkannya bagimu, mintalah kepada-Nya 
dan berusahalah untuk meraihnya. Iman dan kemenangan di 
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Hari Akhir, termasuk diantaranya. Gunakanlah rezeki yang 
dikaruniakan Allah kepadamu untuk meraih akhirat dan 
menjaga iman. Jangan mengorbankan akhirat untuk dunia yang 
cuma segenggam. Dan apabila engkau mampu, kejarlah akhirat 
dan sekaligus membuka pintu-pintu dunia. Gunakanlah dunia 
untuk membeli akhirat. (Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 
174). 
Nasehat (2) 
Sesungguhnya harta yang akan menjadi milikmu kelak di 
Yaumil-Qiyamah adalah yang engkau belanjakan di jalan yang 
benar. Setiap keping yang engkau jadikan sedekah akan tetap 
menjadi milikmu sampai hari kiamat. Setiap keping yang 
engkau bayarkan sebagai zakat, ia akan menjadi pembelamu di 
hari ketika tidak ada perlindungan kecuali perlindungan Allah 
semata. Setiap keping yang engkau belanjakan untuk 
keluargamu, untuk anak-anak yatim, untuk jihad fi sabilillah, 
untuk amar ma’ruf nahi munkar, untuk mengongkosi 
perjalananmu melakukan kebaikan, maka ia menjadi milikmu 
dan senantiasa berlipat kebaikannya hingga engkau berjumpa 
di Hari Akhir kelak. Ia akan mengantarkannya ke surga atas 
perkenaaNya. (Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 170). 
Nasehat yang kedua akan lebih menguatkan keimanan 
anak kepada hari akhir. Seseorang yang beriman kepada hari 
akhir akan senantiasa melakukan segala sesuatu yang 
berorientasi mencari ridho Allah SWT semata. Ia bekerja keras 
di dunia untuk membantu menegakkan agama Allah SWT dan 
membantu orang yang membutuhkan. Ia benar-benar 
melakukan tindakan nyata atas keimanannya kepada hari akhir. 
Ia percaya bahwa setiap perbuatan baik walau sekecil apapun 
akan mendapat balasan di hari akhir nanti. Ia tidak takut akan 
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kekurangan rezeki, karena ia yakin bahwa Allah SWT lah yang 
mencukupkan rezeki untuknya.   
2) Materi Pendidikan Akhlak 
Materi pendidikan akhlak menurut Mohammad Fauzil 
Adhim adalah sebagai berikut: 
a) Akhlak kepada Allah 
(1) Tawakal 
Tawakal berarti berserah diri kepada Allah 
setelah berusaha secara maksimal. Orang yang bertawakal 
percaya dengan  bagian Allah SWT untuknya. Apa yang 
telah ditentukan Allah SWT untuknya, ia yakini pasti akan 
diperolehnya. Sebaliknya, apa yang tidak ditentukan oleh 
Allah SWT untuknya, ia pun yakin pasti tidak akan 
diperolehnya. Ini sesuai dengan Q.S. Ali Imran : 159 
            
Artinya : Kemudian apabila engkau telah membulatkan 
tekad maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali 
Imran : 159, dalam Depag RI, 2008 : 71). 
 
Orang tua dapat menggunakan metode kisah dari 
Ali bin Abi Thalib untuk membentuk karakter tawakal 
dalam diri anak.  
Ali bin Abi Thalib yang diserahi tugas oleh 
Rasulullah SAW untuk membawa panji-panji di 
Perang Badar. Anak muda yang masih belia itu, 
datang ke medan perang dengan berani dan penuh 
kemantapan. Tak surut langkahnya ke belakang 
meski yang ia hadapi adalah panglima perang 
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yang ganas dan beringas. Bukan karena banyak 
pengalaman, melainkan karena kuatnya 
keyakinan bahwa pertolongan tidak akan pernah 
jauh karena Allah lebih dekat dari urat lehernya. 
Ali bin Abi Thalib juga terjun ke Perang 
Khandaq. Lihatlah ketika Amr bin Abd Wudd, 
sang pemberani Quraisy yang sangat terkenal dan 
ditakuti itu menerjang dan menyerbu parit untuk 
menantang kaum muslimin. Tak ada orang yang 
berani menyambut tantangannya selain Ali bin 
Abi Thalib. Melihat anak muda yang tak 
sebanding itu, Amr berkata dengan congkak 
sekali.  
“Oh kemenakanku? Aku tidak ingin 
membunuhmu.” “Tetapi aku ingin membunuh 
kau, sahut Ali. 
Ali maju bertarung dan Amr sang pemberani 
Quraisy itu pun roboh. Pasukan yang dipimpin 
Amr kocar-kacir. Mereka berlarian. Bahkan 
kepala Amr pun lari menjauh dari tubuhnya 
karena terpenggal. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2015 : 200-201). 
 
Ali bin Abi Thalib yang masih muda (16 tahun) 
hanya berbekal keyakinannya bahwa pertolongan Allah 
tidak pernah jauh, ia tidak pernah takut bahkan dengan 
mantap dan berani maju berperang dan akhirnya ia 
berhasil mengibarkan panji kemenangan. Kisah keyakinan 
dan keberanian Ali bin Abi Thalib ini adalah buah dari 
sikap tawakal yang dimilikinya. Apabila kisah ini 
diceritakan oleh orang tua kepada anak-anaknya, anak 
akan memiliki karakter yang tawakal kemudian tumbuh 
sikap berani dalam dirinya. Ia siap menerima resiko mati 
syahid demi berjuang untuk agama Allah. Anak-anak akan 
terdorong motivasinya untuk menjadi generasi yang hebat. 
Generasi yang akan mengubah rasa gelisah menjadi rasa 
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percaya diri, sikap pengecut menjadi sikap pemberani, dan 
perasaan rendah diri menjadi bijaksana. 
(2) Bersyukur atas karunia Allah SWT 
Syukur berarti meyakini bahwa nikmat yang 
diperoleh berasal dari Allah SWT lalu diikuti dengan 
pujian oleh lisan. Seperti mengucapkan Alhamdulillah dan 
tidak menggunakan nikmat tersebut untuk melakukan 
maksiat. Bertambah banyak syukur kita, bertambah banyak 
pula nikmat yang akan kita terima. Ini sesuai dengan Q.S. 
Ibrahim : 7 
            
 
Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Q.S. 
Ibrahim : 7 dalam Depag RI, 2008 : 256).  
 
Dalam mengajarkan syukur orang tua dapat 
menggunakan metode nasehat dan metode dialog.  Dengan 
metode nasehat, orang tua menasehati anak untuk 
mensyukuri nikmat yang Allah berikan, diantaranya yaitu 
nikmat sehat dan diberikan fisik yang sempurna. Saat 
makan atau menyuapi anak. Orang tua bisa menceritakan 
betapa luas karunia Allah, nikmatnya makan hari itu, 
mengingatkannya betapa banyak perut-perut yang buncit 
84 
 
 
 
karena lapar, dan mensyukuri betapa Allah tak pernah 
berhenti memberi rezeki sebagian di antaranya perlu 
didistribusikan kepada yang berhak memiliki atau indahnya 
diberi kesehatan. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 153-
154). 
Orang tua berusaha menanamkan rasa syukur 
kepada anak dengan menggambarkan betapa luas karunia 
Allah SWT. Nasehat itu diberikan disaat-saat yang tepat 
dan penuh dengan kehangatan, seperti pada saat makan. 
Sehingga tidak terkesan menggurui anak. Anak akan 
menerima nasehat tersebut dengan hati yang lapang, 
kemudian mampu melaksanakan nasehat untuk mensyukuri 
nikmat Allah. Dengan badan yang sehat, kita bisa 
melaksanakan kegiatan dengan baik. Maka dari itu kita 
harus bersyukur dan memanfaatkan kesehatan untuk 
melakukan hal yang positif dan bernilai ibadah.  
Kemudian melalui metode dialog. Orang tua 
dapat menggunakan pertanyaan sederhana agar anak 
mampu berpikir kemudian mensyukuri nikmat Allah SWT.  
Kita ajak anak untuk mengenali dirinya dan 
mensyukuri nikmat Allah yang Maha 
Menciptakan semua itu, perlahan-lahan kita 
rangsang mereka untuk menemukan amanah di 
balik kesempurnaan penciptaan anggota 
badannya. Katakan misalnya, pada anak yang 
menjelang usia 2 tahun, “Mana matanya? Wow, 
matanya dua ya? Berbinar-binar, alhamdulillah, 
Allah ciptakan mata yang bagus untuk Owi. 
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Matanya buat apa, Nak?”(Mohammad Fauzil 
Adhim, 2015 : 245). 
 
Kutipan dialog di atas menggambarkan bahwa 
orang tua dapat mengajak anak memikirkan nikmat-
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Anak akan 
berpikir untuk apa anggota badannya diciptakan. 
Kemudian dari berpikir ini, anak dapat bersyukur atas 
nikmat Allah SWT yang sangat melimpah.  Secara 
bertahap, orang tua juga dapat memberikan pendidikan 
mengenai proses penciptaan manusia. Selain merangsang 
cara berpikir anak, ini juga akan menumbuhkan kesadaran 
bahwa ia adalah ciptaan Allah SWT dan karena itu harus 
menggunakan hidupnya untuk Allah SWT. 
Ketika anak diejek oleh teman-temannya karena 
kekurangannya, misal bibir memble. Orang tua harus 
menanggapi dengan cara yang luar biasa. Bukan dengan 
menyuruh anaknya bersabar dengan bibir memble, tetapi 
mengajak anak untuk melihat sebuah kekuatan besar yang 
ada di baliknya; bahwa anak akan pandai bicara. Ibu tidak 
menampakkan kesedihannya, lalu bersimpati dengan apa 
yang anak alami takkala diejek. Tetapi sebaliknya, ibu 
bahkan menunjukkan kebahagiaan dan kegembiraannya, 
bahwa ada yang harus disyukuri dari bibir memble itu; 
anak akan menjadi pembicara dimana-mana. (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2015 : 59). 
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Dalam menanamkan rasa syukur yang baik 
kepada anak, orang tua harus benar-benar pandai memilah 
antara sabar dan syukur. Sebab akan berbeda dampaknya 
apabila orang tua salah menerapkan sabar atau syukur. 
Seperti pada kutipan kisah di atas, ketika anak dinasehati 
agar bersabar karena diberikan bibir yang memble, anak 
hanya akan menerimanya dengan lapang (qonaah) saja. 
Bisa saja anak akan memiliki rasa minder. Tetapi ketika 
orang tua memberikan rasa syukur dengan kelebihan dari 
bibir memble, anak mensyukuri nikmat itu dan Allah SWT 
akan menambah nikmatnya. Anak menjadi lebih 
bersemangat dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 
(3) Sabar  
Sabar adalah menahan diri dari dorongan hawa 
nafsu demi menggapai keridaan Allah SWT dan 
menggantinya dengan bersungguh-sungguh menjalani 
cobaan Allah SWT terhadapnya. Dalam mengajarkan 
sabar, orang tua dapat menggunakan metode nasehat. 
Seperti kutipan berikut ini: 
Nasehat (1) 
Setiap peristiwa itu selalu ada hikmahnya. Jika 
seorang hamba Allah mendapatkan kesusahan, itu 
artinya Allah sedang menguji. Maka, 
berbahagialah orang yang sedang diuji Allah. Itu 
pertanda kalau Allah menyayangi kita. Ya, jika 
Allah menciptakan beban pasti Allah 
menciptakan pundaknya. (Mohammad Fauzil 
Adhim, 2015 : 55).  
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Ketika anak mendapatkan kesusahan, orang tua 
dapat menyampaikan nasehat dengan lembut agar anaknya 
bersabar. Ini akan menguatkan jiwa anak.  Nasehat yang 
begitu baik dari orang tua tentang sabar, akan memberikan 
dampak yang luar biasa untuk anak, yakni anak akan tahan 
uji. Dia bisa ikhlas menerima segala ketetapan yang 
diberikan oleh Allah SWT.  
Nasehat (2) 
Ketika anak sedang sakit. Katakan kepada anak, 
“Firman sekarang sakit. Tuhan sayang dengan 
orang yang sakit. Setiap sakit ada obatnya. Nah, 
nanti pak dokter akan menyuntik. Pelan.... pelan 
jadinya nggak sakit. Cuma sakit sedikit sekali. 
Kayak kalau dicubit ibu waktu bercanda kemarin. 
Ingat? E, kalau jadi dokter, sering menolong 
orang. Orang yang baik, suka menolong orang 
lain. Kamu nanti dirawat disini sampai sembuh, 
kalau sudah sembuh betul, kita akan segera 
pulang. Kita nanti berpamitan pada dokter dan 
perawat. Kita mengucapkan terimakasih.” 
(Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 174-176).  
 
Nasehat yang kedua ini lebih menjelaskan kepada 
anak bahwa untuk menghadapi musibah (sakit), kita harus 
bersabar. Dalam menyampaikan nasehat kepada anak yang 
sedang sakit, orang tua harus tenang. Jangan membebani 
anak dengan sakit yang diderita. Ini akan melemahkan 
jiwa anak dan anak akan pesimis terhadap 
kesembuhannya. Ada banyak hal positif yang bisa kita 
ajarkan kepada anak diantaranya yakni memberikan 
contoh bahwa pekerjaan menjadi dokter dan suster adalah 
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pekerjaan yang sangat mulia karena tugasnya mengobati 
orang yang kesakitan. Dengan demikian, anak akan 
optimis menghadapi sakitnya dan percaya ia akan sembuh 
dengan bantuan dokter dan suster.  
b) Akhlak terhadap Keluarga 
a) Bersikap lemah lembut 
Anak akan belajar berakhlak terhadap keluarga 
melalui lingkungan terdekatnya, yang paling awal adalah 
ibu ketika sedang menyusui.  
Sesekali anda dapat mengusap kepala bayi, 
kemudian meniup lembut sambil mengucapkan 
kalimat thayyibah. Ucapan anda akan masuk 
menembus hati anak jika ucapan anda keluar 
dari hati. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 29-
31). 
 
Proses menyusui ASI yang baik merupakan 
proses pembentukan dasar akhlak alami anak. Karena itu 
usaha meningkatkan kualitas menyusui dengan 
menghaluskan perasaan, membeningkan hati, dan 
membersihkan jiwa, besar sekali artinya bagi pendidikan 
akhlak kepada anak. Dalam proses menyusui ini anak 
belajar mengenal perubahan-perubahan pada lingkungan 
psikisnya. Secara psikis, seluruh tubuh ibunya merupakan 
pengirim pesan tentang keadaan hati ibunya. ASI akan 
keluar dengan baik dan lancar jika ibu berbahagia. Jika 
perasaan ibu tenang, bayi akan menyusu tanpa rewel.  
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b) Berbakti pada orang tua 
Berbakti kepada orang tua merupakan amal shalih 
paling utama yang dilakukan oleh seorang muslim dan 
merupakan faktor utama diterimanya doa seseorang. 
Orang tua berperan membimbing anaknya untuk berbakti 
kepadanya.  
Orang tua perlu saling membantu. Ibu mengajari 
anak untuk hormat dan patuh pada ayah, 
sebaliknya ayah membimbing anak untuk sayang 
dan taat pada ibu. Ayah berkewajiban untuk 
menanamkan kepada anak agar menghormati ibu 
lebih daripada ayah. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2009 : 49). 
 
Orang tua menempati posisi kedua setelah Allah 
dalam haknya untuk memperoleh penghormatan serta 
bakti dari anak-anaknya. Mendidik anak untuk berbakti 
kepada orang tua merupakan suatu keharusan. Karenanya 
diperlukan adanya kerjasama antara ayah dan ibu agar 
anak benar-benar bisa berbakti kepada orang tua. Dalam 
hal ini orang tua mengajarkan bahwa ibu harus lebih 
dihormati daripada ayah, karena perjuangan ibu yang lebih 
besar yakni mengandung, melahirkan dan menyusui 
selama 2 tahun dengan penuh perhatian, kasih sayang dan 
pengorbanan. Itu sebabnya ada kalimat bijak yang 
menyatakan bahwa surga ada di bawah telapak kaki ibu. 
Dan sesungguhnya ridho orang tua kepada anaknya juga 
akan menjadi ridho Allah kepada hambaNya.     
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c) Akhlak terhadap Masyarakat  
(1) Berlaku baik kepada pembantu  
Setelah orang tua, lingkungan terdekatnya 
adalah pembantu rumah tangga. Dalam mengajarkan 
materi pendidikan akhlak terhadap pembantu, orang tua 
menggunakan metode keteladanan. Sebagaimana kutipan 
berikut ini: 
Perlakukan pembantu secara manusiawi, dengan 
berjalan mendekat dan menyampaikan pesan 
dengan suara pelan adalah lebih baik daripada 
berteriak dari jauh. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2008 : 123). Jika pembantu kurang dapat 
melakukan pekerjaan dengan baik, majikan 
bertugas untuk mengingatkan dengan cara yang 
baik. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 124). 
Pada acara-acara khas keluarga, misal makan 
malam, pembantu perlu diikutkan. Keuntungan 
melibatkan pembantu saat acara seperti ini, 
orang tua dapat mendidik anak sekaligus 
pembantu. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 
127). 
 
Dengan menggunakan metode keteladanan, anak 
akan benar-benar memahami bagaimana orang tua 
bersikap terhadap pembantu kemudian anak akan 
menirukannya.  Anak adalah peniru yang paling baik. Ia 
bertindak sesuai dengan apa yang ia lihat dan ia 
dengarkan. Maka dari itu, orang tua yang menginginkan 
anak memiliki akhlak yang baik harus mencontohkan 
sikap yang baik pula kepada anak. Sudah menjadi 
kewajiban orang tua untuk mengajarkan kebaikan kepada 
anaknya.  
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Jangan pernah memarahi pembantu yang sedang 
melakukan kesalahan, langsung di depan anak. Ini akan 
menghilangkan kehormatan pembantu di hadapan anak. 
Walaupun orang tua adalah majikan yang membayar 
pembantunya, majikan tidak boleh seenaknya 
memperlakukan pembantu. Sebab sesuai dengan pesan 
Rasulullah SAW bahwa setiap manusia itu derajatnya 
sama di hadapan Allah SWT yang membedakan hanya 
ketakwaannya. Dengan demikian anak akan belajar 
menghormati pembantu dan kelak akan dikembangkan 
dengan sikap menghormati orang lain.  
(2) Berkata yang baik dan tidak sombong 
Kemudian orang tua dapat menasehati anak 
seperti yang dipesankan Luqman al-Hakim kepada 
anaknya dalam Q.S. Luqman : 18-19. Mohammad Fauzil 
Adhim (2009 : 252) mengutipnya sebagai berikut: 
      
            
     
Artinya :  Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai. (Q.S. Luqman : 
18-19 dalam Depag RI, 2008 : 329). 
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Kesombongan merupakan sifat yang sangat 
dibenci Allah. Memberikan nasehat sesuai dengan pesan 
Luqman tersebut mengajarkan kepada anak untuk 
memiliki akhlak yang lembut, dan tidak sombong. Semua 
yang kita miliki pada hakikatnya adalah amanah (titipan) 
dari Allah semata. Ketika Allah berkehendak, Dia bisa 
mengambilnya kapanpun dan dimanapun. Jadi tidak 
pantas untuk kita memiliki kesombongan. Sifat sombong 
harus benar-benar kita hindarkan dari diri anak. Karena 
sifat ini dapat menghilangkan semua amal kebaikan, amal 
kebaikan tidak ada artinya jika kita melakukannya dengan 
sombong. Dan orang yang sombong akan dijauhi oleh 
teman-temannya.  
Nasehat ini juga mengajarkan kepada anak agar 
berlemah lembut saat berbicara. Berbicara dengan lemah 
lembut dapat menciptakan ketenangan. Orang yang diajak 
bicara pun akan nyaman. Berbeda dengan orang yang 
berbicara dengan keras ataupun kasar, ini akan melukai 
perasaan orang lain dan menciptakan kegaduhan.  
3) Materi Pendidikan Ibadah 
Materi pendidikan ibadah membutuhkan peran orang tua 
sebagai motivator untuk anak melakukan ibadah dan juga nasehat 
yang diberikan secara komunikatif dan akrab. Mohammad Fauzil 
Adhim menjelaskannya sebagai berikut: 
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a) Ibadah Sholat 
Untuk mengajarkan sholat kepada anak, orang tua 
memberikan nasehat sebagaimana pesan Luqman al-Hakim 
kepada anaknya dalam Q.S. Luqman : 17 (Mohammad Fauzil 
Adhim, 2009 : 251). 
                             
             
Artinya : Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Q.S. Luqman : 
17 dalam Depag RI, 2008 : 329). 
 
Perintah untuk mendirikan sholat adalah sekaligus 
perintah untuk meninggalkan perbuatan keji dan munkar, 
karena sholat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. 
Sholat merupakan komunikasi langsung antara makhluk 
dengan khaliknya sementara itu manusia sebagai makhluk 
sosial dituntut untuk bergaul secara baik terhadap sesama.  
Dalam memberikan nasehat kepada anak untuk 
melakukan sholat, orang tua juga harus menggunakan metode 
keteladanan, karena anak tidak mungkin mendirikan sholat 
apabila orang tuanya tidak mendirikan sholat. Apalagi anak 
adalah peniru yang paling baik. Anak akan menirukan orang 
tuanya yang sholat dengan baik. 
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b) Ibadah Puasa 
Orang tua berperan memotivasi dan mendampingi 
anak melaksanakan ibadah puasa. Orang tua perlu 
menumbuhkan perasaan positif kepada anak untuk menyambut 
bulan Ramadhan. Ramadhan adalah bulan penuh barakah, 
bulan yang berlimpah kebaikan di dalamnya, bulan yang penuh 
kegembiraan karena setiap kebaikan akan dilipatgandakan 
ganjarannya. (Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 134).  
Dengan demikian anak akan senang untuk berpuasa. 
Mengajarkan kepada anak untuk mengelola puasa yakni 
setelah sahur hingga menjelang jam 11 anak bisa diajak 
bermain kemudian setelah sholat dzuhur, anak boleh tidur. 
Sore harinya digunakan untuk berdiskusi atau mengikuti 
kegiatan TPQ.  
b. Karakter Jujur 
Dalam mengajarkan karakter jujur, orang tua dapat 
menggunakan metode pembiasaan yakni membiasakan berkata yang 
benar (qoulan sadida). Mohammad Fauzil Adhim mengambil 
landasan sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisaa’ : 9 
                            
        
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
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mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S. An-Nisaa’ : 9 
dalam Depag RI, 2008 : 62).  
 
Tidak akan lahir generasi yang kuat bermartabat dan mampu 
menghormati orang lain, kecuali kita besarkan mereka dengan 
membiasakan berkata yang benar (qaulan sadida). Generasi yang 
kuat hanya akan lahir apabila kita besarkan diatas pijakan takwa dan 
berkata dengan perkataan yang benar (qaulan sadida). (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2009 : 77).  
Berikut ada cerita dari Mohammad Fauzil Adhim yang 
menyatakan hebatnya qaulan sadida dalam membentuk karakter yang 
jujur bagi anak.   
Suatu saat saya berjanji membelikan mainan untuk 
anak pertama saya. Anak saya meminta agar saya membeli 
mainan dua buah. “Biar nanti aku tidak rebutan sama adik,” 
kata Fathimah. Saya pikir, ini merupakan inisiatif yang sangat 
bagus dan karena itu, saya harus mendukungnya. Saya pun 
segera mengiyakan, lalu pergi ke toko mainan. Sendirian. Saya 
bayangkan harga mainan yang saya janjikan murah, tetapi 
ternyata tiga atau empat kali perkiraan saya. Itu sebabnya saya 
harus berpikir ulang, beli satu atau dua. Kalau beli satu, saya 
menyalahi janji kepada anak. Tetapi kalau beli dua, 
pemborosan. Uang sejumlah itu lebih baik dipakai untuk beli 
buku buat anak saya. Akhirnya saya memutuskan untuk beli 
satu.  
Semula saya sempat terpikir untuk mengatakan bahwa 
mainan telah habis. Cuma tinggal satu di toko. Ini merupakan 
cara yang praktis, sederhana dan instan. Alhamdulillah, 
sebelum melakukannya saya segera tersadar bahwa cara ini 
justru membuat anak-anak saya tidak belajar memahami 
masalah, tidak terlatih untuk mempertimbangkan baik dan 
buruk, serta menghambat perkembangan wawasan mereka. 
Alhasil saya memilih berbicara apa adanya kepada anak.  
Begitu tiba di rumah, saya panggil Fathimah untuk 
mendekat, kemudian saya pangku sambil saya usap-usap 
kepalanya. Saya dekap ia, kemudian saya bisikkan di 
telinganya, “Fathim, Bapak tadi janji beli mainan dua, satu 
buat Fathimah dan satunya buat adik Husein. Bapak sudah ke 
96 
 
 
 
toko, ternyata harganya sangat mahal. Jadinya bapak beli cuma 
satu biar kita masih bisa beli buku. Bagaimana, nak?” 
Di luar dugaan, Fathimah berkata “Nggak apa-apa ya 
Pak? Nanti mainannya buat aku sama adik Husain. Nanti 
gantian. Dipakai bareng-bareng sama adik Anin juga. Kan aku 
sayang sama adik...”.Saya segera mendekapnya lebih erat dan 
menciumnya. Kemudian saya acungkan dua jempol untuknya.” 
(Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 77-80). 
 
Cerita diatas menggambarkan bahwa orang tua harus 
membiasakan berkata yang benar, betapapun kesulitan yang dihadapi. 
Anak akan belajar memahami masalah yang terjadi, ia percaya bahwa 
orang tua sudah berkata yang benar. Dan anak pun dapat menerima 
perkataan yang benar tersebut dengan baik. Kepercayaan anak 
terhadap orang tua sangat penting. Apabila orang tua membohongi 
anak, anak akan kehilangan kepercayaan terhadap orang tuanya. 
Semakin besar ketidakpercayaan yang dirasakan anak, maka ia akan 
semakin sulit mempercayai dan menerima kata-kata orang tua, 
sekalipun itu merupakan nasehat orang tua yang paling tulus dan jujur.  
c. Karakter Cinta Ilmu 
Karakter cinta ilmu dapat dibentuk melalui metode kisah dan 
metode pembiasaan. Dengan metode kisah, orang tua dapat 
memberikan kisah-kisah orang besar yang sangat mencintai ilmu, 
yang sampai sekarang pemikiran dan karya-karyanya masih terus 
digunakan sebagai rujukan ilmu pengetahuan. Seperti kisah Imam 
Syafi’i berikut ini: 
Imam Syafi’i yang meletakkan dasar-dasar ilmu fikih. 
Beliau dibesarkan dengan kemiskinan dan kepapaan, tetapi 
ibunya adalah orang yang sangat kaya ilmu dan iman. 
Beliau selalu mengalirkan semangat dan arah hidup. Yatim 
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semenjak kecil, Imam Syafi’i diasuh dengan senantiasa 
mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur’an dari lisan 
ibunya. Kelak, pada usia 7 tahun, beliau telah hafal Al-
Qur’an. Pada usia 10 tahun telah mempelajari ulum Al-
Qur’an dan pada usia 16 tahun beliau telah memiliki 
kelayakan memberi fatwa. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2015 : 227-228). 
 
Kisah Imam Syafi’i yang yatim dan diasuh oleh ibunya 
yang miskin, tidak membuat semangatnya untuk menuntut ilmu, 
turun. Disinilah peran ibu sangat diperlukan, ibu memberikan 
semangat yang luar biasa kepada anaknya untuk menuntut ilmu. 
Bukan malah menyesali keadaan dirinya yang yatim dan miskin. Ibu 
yang menginginkan anaknya hafal Al-Qur’an, maka ibu harus 
senantiasa konsisten mendengarkan bacaan Al-Qur’an kepada anak.  
Kemudian karakter cinta ilmu dibentuk dengan metode 
pembiasaan, orang tua dapat membiasakan anak untuk mengunjungi 
rumah guru les privat.  Seperti kutipan berikut ini: 
Ada cerita menarik dari Imam Bukhari yang perlu kita 
renungi. Selama hidupnya, Imam Bukhari telah berguru 
kepada 1080 ulama hadis sehingga beliau mencapai otoritas 
yang paling tinggi dalam ilmu hadis maupun dalam jumlah 
hadis yang berhasil dihafalkan. Beliau sangat menghargai 
ilmu. Beliau tawadhu’ dan penuh kehati-hatian. Dari 
600.000 hadis yang beliau peroleh dari guru-gurunya, 
300.000 diantaranya hafal di luar kepala. Imam Bukhari 
sangat mencintai ilmu. Tetapi bagaimana sikapnya ketika 
Khalid bin Ahmad, gubernur di daerahnya waktu itu, 
meminta beliau memberikan les privat kepada anak-
anaknya? Ulama yang memahami kemuliaan ilmu ini 
bersedia. Syaratnya, anak-anak gubernur itu mendatangi 
rumahnya. Syarat ini rupanya membuat gubernur 
tersinggung. Tetapi Imam Bukhari lebih bersedia diusir 
daripada mendatangi anak-anak gubernur di istana. 
(Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 70-71).  
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d. Karakter Kreatif 
Karakter kreatif dapat dibentuk melalui keteladanan dari 
peran  orang tua sebagai perawat bagi anak-anaknya yang 
memberikan variasi bentuk makanan. 
Jika orang tua biasa memasak sayur-sayuran bening, 
sekarang anda dapat mempertimbangkan untuk memasak sayuran 
pekat. Kalau terbiasa memasak sayur soup, sebaiknya anda 
meragamkan sayur gule, misalnya. Lauk yang biasa digoreng, bisa 
diganti dengan cara disayur.  Anda juga bisa membuat makanan 
dalam bentuk yang unik. Misal membentuk telur rebus menjadi 
seperti belimbing, ikan, bebek atau rumah-rumahan. (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2008 : 149-150). 
e. Karakter Mandiri 
Karakter mandiri dapat dibentuk melalui memberikan 
nasehat kepada anak bahwa tugas pembantu tidak hanya mengurus 
kebutuhan anak saja.  
Pembantu bukan orang yang harus melakukan apa saja yang 
diinginkan anak, sehingga anak menjadi “raja”. (Mohammad Fauzil 
Adhim, 2008 : 128).  
Jika anak tidak diberikan nasehat seperti itu, anak akan 
memberikan perintah kepada pembantu dengan seenaknya. Akan 
akan belajar ketergantungan kepada orang lain (tidak mandiri). Itulah 
sebabnya, orang tua boleh memiliki pembantu di rumah, namun anak 
harus dinasehati agar tetap mandiri. Orang tua dapat memberikan 
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pengayaan pengalaman dengan memberi pekerjaan rumah yang 
menantang bagi anak-anak. Misalnya menggembala kambing, 
mencuci piring, menjemur pakaian dan sebagainya. (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2015 : 178). 
f. Karakter Rasa Ingin Tahu 
Untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi dalam diri 
anak, orang tua dapat menggunakan metode dialog. Dalam 
berdialog, orang tua dapat membuka dengan menanyakan motif anak 
melakukan sesuatu, meminta menceritakan, ketika anak berbeda 
pendapat dengan orang tua, orang tua tidak menyalahkan tetapi 
mengarahkan agar memiliki pendapat yang benar. Ini disebutkan 
Mohammad Fauzil Adhim dalam contoh beberapa dialog berikut : 
Dialog (1) 
Ketika ibu sedang menyirami tanaman, ibu dapat mengajak 
anaknya berdialog. Contoh dialognya (Mohammad Fauzil Adhim, 
2008 : 49-50). 
Ibu : “Mmm.... coba Irfan kasih tahu sama ibu, mengapa kita 
menyirami tanaman setiap hari?” 
Anak : Biar basah....,” 
Ibu : “Iya. Terus, biar apa lagi?” 
Anak : “Biar.... biar tanamannya minum ya, Bu?”  
Ibu : “Iya. Tanaman juga butuh minum seperti kita. Kalau 
kita tidak memberi minum kepada tanaman, nanti 
tanamannya layu. Seperti Mbak Nida waktu sakit 
kemarin.”  
Anak : “Koq tanaman itu nggak pernah makan? Tanaman 
nggak pernah lapar ya, Bu? 
 
Kutipan dialog di atas menunjukkan bahwa orang tua 
berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan anaknya. Anak 
yang semula tidak peduli dengan keadaan di lingkungan sekitar, 
apabila diberikan pertanyaan-pertanyaan yang memacu untuk 
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berpikir, maka rasa ingin tahunya akan muncul. Seperti kutipan 
pertanyaan Irfan yang terakhir “Koq tanaman itu nggak pernah 
makan? Tanaman nggak pernah lapar ya, Bu?”. Rasa ingin tahu 
perlu dimiliki oleh anak, ini yang mendorong anak untuk 
berkembang dan berwawasan luas. Dengan berdialog, diharapkan 
dapat menjalin kedekatan antara orang tua dan anak, kemudian 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi kepada anak.    
g. Karakter Berpikir Kritis  
Berpikir kritis adalah berpikir secara kenyataan atau logis 
untuk menambah pengetahuan yang telah dimiliki. Berpikir kritis 
muncul sebagai akibat dari rasa ingin tahu yang tinggi. Orang tua 
dapat membentuk karakter berpikir kritis ini dengan metode dialog. 
Anak yang terbiasa diajak berdialog oleh orang tuanya mampu 
berpikir kritis. Seperti dicontohkan dalam kutipan dialog Fathimah 
dengan ibunya berikut. 
Dialog (2) 
Sepulang sekolah, anak bercerita kepada ibunya bahwa dia 
telah melihat anak SMP yang berpacaran. Kemudian ibu mengajak 
berdialog anaknya, berikut kutipan dialognya (Mohammad Fauzil 
Adhim, 2015 : 184-185) 
Ibu : “Mereka sebenarnya sedang berbuat dosa. Di 
antara mereka ada yang tidak tahu kalau itu 
perbuatan dosa karena mereka tidak pernah belajar 
agama. Tetapi ada juga yang sudah tahu. Mereka 
mengerti kalau perbuatan itu dosa, tetapi tidak mau 
menaati.”  
Anak  : “Kalau mereka mengerti, kenapa mereka tetap 
berbuat yang nggak baik? Kan mereka bukan 
mahram, Bunda?” 
Ibu : “Nak, untuk taat tidak cukup hanya mengerti. 
Mereka mungkin ingin menjadi orang yang baik dan 
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tidak berbuat dosa. Tetapi mereka tidak kuat 
menahan godaan,”. 
Anak  : “Memangnya mereka digoda? Siapa yang 
menggoda? Kan setan nggak kelihatan?” 
Ibu  : “Kelihatan, Nak. Setan itu kadang menggoda lewat 
bisikan hati, kadang melalui manusia, kadang 
melalui televisi. Seandainya televisi menayangkan 
program-program yang baik untuk menambah 
keimanan dan kemuliaan, Insyaallah di rumah akan 
ada televisi. Tetapi tayangan-tayangan di televisi 
memang lebih banyak sampahnya daripada 
manfaatnya.” 
Anak  : “Tapi kan kita bisa melihat berita?” 
Ibu  : “Iya, Nak. Tetapi di televisi lebih banyak gosip 
daripada berita, kalau mau mencari berita, kita bisa 
baca di koran. Itu pun kita harus berhati-hati. Tidak 
boleh langsung percaya.” 
 
h. Karakter Semangat Kebangsaan 
Karakter semangat kebangsaan dapat dibentuk melalui 
metode kisah. Seperti kutipan berikut Kisah Jenderal Soedirman: 
Panglima Besar Jenderal Soedirman yang ringkih 
badannya, lemah tubuhnya, dan bocor paru-parunya. 
Tetapi, orang-orang perkasa di zamannya, tunduk dan 
hormat kepadanya. Keperkasaan jasmani memang tidak 
ada pada diri Jenderal Soedirman, tetapi pada dirinya 
terhimpun kekuatan ruhiyah, kekuatan jiwa, semangat 
jihad yang menyala-nyala, keyakinan yang sangat kukuh, 
dan cita-cita yang sangat besar. (Mohammad Fauzil 
Adhim, 2015 : 262). 
 
i. Karakter Gemar Membaca 
Anak-anak menjadi gemar membaca apabila orang tua 
menerapkan metode pembiasaan. Sejak bayi, orang tua dapat 
membiasakan membaca Al-Qur’an di depan anak dan membacakan 
buku cerita untuk anak. Ketika anak beranjak besar, mereka akan 
gemar membaca. 
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Bacakanlah cerita kepada bayi, sekaligus merupakan 
rangsangan kognisi, komunikasi, sosial dan afeksi. Aktivitas lain 
dalam membudayakan membaca yang diperlukan oleh anak adalah 
keikutsertaan anak dalam memegang buku bacaan, melihat-lihat 
gambar buku dan melihat wajah ibunya. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2008 : 45). 
j. Karakter Peduli Sosial 
Untuk menumbuhkan karakter peduli sosial, orang tua 
terlebih dahulu dapat menggunakan metode kisah dari Fathimatuz 
Zahra. 
Dia adalah seorang yang dipenuhi dengan kebaikan. Kalau 
malam sudah hampir berakhir, ia banyak menangis kepada 
Tuhan. Ia banyak berdoa untuk orang lain. Doa untuk 
tetangganya ia panjatkan lebih dulu daripada doa untuk 
dirinya sendiri. Sementara ketika hari sudah siang, 
tangannya banyak menolong hamba-hamba Allah. pada 
dirinya terhimpun kebaikan, keimanan, ketakwaan, 
kedermawanan, kezuhudan, kecerdasan, keberanian dan 
tulusnya kasih sayang. (Mohammad Fauzil Adhim, 2009 : 
155). 
 
Kemudian dengan metode keteladanan yakni memberikan 
pengalaman mengantarkan derma kepada tetangga yang 
memerlukan, sahabat dekat maupun jauh yang sedang memiliki 
keperluan mendesak, atau keluarga yang perlu disantuni. Kita 
sengaja mendatangi mereka untuk berbagi. Tunjukkan kepada anak 
bahwa untuk berderma dalam takaran yang memberi manfaat itu, 
kita secara sengaja menyisihkan harta, menabungnya untuk 
kemudahan memberikan kepada yang memerlukan. (Mohammad 
Fauzil Adhim, 2009 : 126). 
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Agar keinginan, kesediaan dan tekad untuk berbagi itu 
melekat kuat pada diri mereka, kita perlu mengulang-ulang nasehat, 
inspirasi, anjuran, dorongan secara langsung maupun pengalaman-
pengalaman berbagi secara bermakna. Pembelajaran yang disertai 
dengan pemberian pengalaman akan berkesan bagi mereka. Kita bisa 
mengajak mereka untuk mengunjungi lembaga bisnis milik muslim 
yang memiliki komitmen bagus terhadap agama. Kita bisa tunjukkan 
kepada mereka berapa besar keuntungan yang diperoleh dari bisnis 
itu. Kemudian kita mengajak mereka untuk melihat, apa amal shalih 
yang bisa dilakukan dari keuntungan bisnis tersebut. Selanjutnya kita 
bertanya apa yang bisa mereka lakukan kelak dan menanamkan 
tekad untuk menolong agama Allah dengan membiayai dakwah serta 
menolong orang-orang yang papa. (Mohammad Fauzil Adhim, 2009 
: 129). 
k. Karakter Tanggung Jawab 
Melalui metode nasehat yakni menasehati anak untuk 
mengelola uang jajan. 
Dalam hal memberikan uang jajan, orang tua dapat 
memberi secukupnya. Dan berikan pengertian kepada anak bahwa 
uang sejumlah itu untuk kepentingan anak dan temannya bermain 
dari pagi hingga sore, kecuali jika ada hal-hal khusus. Anak akan 
tidak bisa jajan di sore hari, kalau ia boros menggunakan uang di 
pagi hari. (Mohammad Fauzil Adhim, 2008 : 154). 
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l. Karakter Patuh pada Aturan Sosial 
Mengajarkan anak untuk patuh pada aturan sosial dapat 
dimulai dari mengajarkan anak untuk patuh pada aturan yang 
diberikan orang tua.  
Sekali waktu orang tua perlu duduk bersama dalam suasana 
yang mesra dengan anak untuk berbicara tentang aturan-aturan. Kita 
bisa membuat komitmen bersama dengan anak agar tenang ketika 
ada tamu. Bersama komitmen ini kita bisa membicarakan dengan 
anak konsekuensi apa yang bisa diterima bila anak mengamuk saat 
ada tamu. Orang tua perlu berusaha konsisten. (Mohammad Fauzil 
Adhim, 2009 : 210-211). 
Melalui metode nasehat orang tua dapat menasehati anak 
agar mematuhi aturan yang telah disepakati bersama antara orang tua 
dengan anak. Dalam aturan tersebut sudah ditetapkan konsekuensi 
apa yang akan diterima anak apabila anak melakukan kesalahan 
dengan melanggar aturan. Ketika anak baru sekali melakukan 
kesalahan, orang tua boleh terlebih dahulu mengingatkan anak dan 
memintanya agar tidak melakukannya lagi. 
Adakalanya kita perlu mengingatkan anak terhadap 
kesalahannya, terutama untuk anak yang sudah beranjak besar. 
Mereka mulai mengerti; mampu membedakan benar dan salah 
dengan akalnya. (Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 159). 
Namun ketika anak sudah berulang kali melakukan 
kesalahan, orang tua dapat menghukum sesuai dengan aturan yang 
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telah disepakati. Tentunya dalam menghukum anak, orang tua tetap 
harus menggunakan kasih sayangnya.  
Menghukum harus disertai dengan memberi penjelasan, 
yang  berarti kita menunjukkan kepada anak apa yang baik, apa yang 
sepatutnya dilakukan, dan sesudahnya menunjukkan apa yang tidak 
baik. Kita tunjukkan kepada anak konsekuensinya jika anak 
mengerjakan yang buruk dan salah. (Mohammad Fauzil Adhim, 
2009 : 190). 
 
B. Analisis Data 
Pembentukan karakter seseorang haruslah bermula dalam dirinya, 
pikiran dan perasaan yang bersumber dari kekuatan personal yang melekat 
dalam diri. Kekuatan itulah yang disebut dengan keyakinan. Dalam istilah 
lain, keyakinan disebut pula dengan Iman. Iman adalah kekuatan luar biasa 
yang menjadi landasan utama bagi seseorang dalam menghadapi realitas 
kehidupan. Iman memberikan kekuatan dasar bagi seseorang untuk 
melangkah. (Muwafik Saleh, 2012 : 30-31).  
Untuk menguatkan pikiran, dan keyakinan yang dimiliki 
dibutuhkan pendidikan yang menunjang. Pada dasarnya manusia dilahirkan 
membawa fitrah beragama tauhid dan kemudian bergantung pada 
pendidikan yang diperolehnya. Pendidikan yang pertama dan utama 
didapatkan dari keluarga. Pertama karena keluarga (orang tua) adalah orang 
pertama dan paling banyak melakukan kontak dengan anaknya. Utama 
karena hasil pengasuhan dan pola pendidikan keluarga memberikan 
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pengaruh amat mendasar bagi perkembangan karakter anak sepanjang 
kehidupannya. (Ahmad Tafsir dkk, 2002 : 8).  
Keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa dirinya 
dan siapa Tuhannya. Penanaman akidah yang benar, pembiasaan ibadah 
yang disiplin, dan pembentukan akhlak mulia sangat penting dalam 
mewujudkan masyarakat yang religius. (Mufidah, 2008 : 45). Islam 
menyuguhkan aturan-aturan yang harus dilakukan oleh orang tua pada masa 
pra kelahiran hingga pasca kelahiran yang akan sangat berpengaruh pada 
jiwa anak. (Abuddin Nata, 2004 : 18).  
Dari ketiga buku Mohammad Fauzil Adhim yang penulis teliti, dan 
dari browsing di internet pendidikan keluarga yang islami menurut 
Mohammad Fauzil Adhim adalah pendidikan yang menyampaikan materi 
pendidikan (keimanan, akhlak dan ibadah) melalui metode pendidikan yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Metode yang digunakannya pun 
sama dengan metode yang digunakan oleh Abdulullah Nashih Ulwan, yakni 
metode dialog, nasehat, keteladanan, pembiasaan, kisah, dan hukuman 
dengan kasih sayang. Diharapkan melalui pendidikan keluarga yang Islami 
(baik dari segi materi dan metode) dapat terbentuk karakter anak yang baik.   
Secara tersirat, Mohammad Fauzil Adhim bercita-cita ingin 
melahirkan generasi ulul albab: generasi pilihan yang cemerlang hidupnya, 
tajam pikirannya, jernih hatinya, kukuh jiwanya, dan kuat imannya. 
Menurut beliau, “sekedar cerdas saja tidak cukup jika orang tua ingin 
mempersiapkan anak-anak itu mampu mengemban amanah pada 
zamannya”. Sungguh anak-anak itu lahir untuk zaman yang berbeda dengan 
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zaman dahulu. Oleh sebab itu menjadi orang tua harus berbekal ilmu yang 
memadai. Sekedar memberi mereka uang dan memasukkan di sekolah 
unggulan tidak cukup untuk membuat anak-anak itu menjadi manusia 
unggul. (Mohammad Fauzil Adhim, 2015 : 15). 
Pendidikan keluarga yang Islami bertujuan untuk membentuk insan 
kamil, manusia utuh jasmani dan rohani, dapat hidup dan berkembang 
secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Al-Qur’an 
sebenarnya memiliki istilah yang lebih konkret daripada insan kamil, yang 
secara verbal tidak disebutkan Al-Qur’an. istilah itu adalah ulul albab. 
Bambang Q-Aness dan Adang Hambali (2008 : 52-53) mengutip pendapat 
dari Jalaluddin Rahmat (1992) yang menyebutkan ciri-ciri ulul albab, yakni: 
a. Bersungguh-sungguh mencari ilmu ada dalam Q.S. Ali Imran : 7  
                 
  
Artinya : ...Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu 
dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. (Q.S. Ali 
Imran : 7 dalam Depag RI, 2008 : 39).  
 
Termasuk juga menafakuri dan mensyukuri ciptaan Allah dalam Q.S. Ali 
Imran : 190 
                      
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Q.S. Ali Imran : 190 dalam Depag RI, 
2008 : 59). 
 
108 
 
 
 
b. Mampu memisahkan yang jelek dari yang baik, ada dalam Q.S. Al-
Maidah : 100  
                     
Artinya : Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka 
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal,. (Q.S. 
Al-Maidah : 100 dalam Depag RI, 2008 : 99). 
 
c. Kritis dalam mendengarkan pembicaraan, pandai menimbang-nimbang 
ucapan, teori, atau dalil yang dikemukakan orang lain ada dalam Q.S. 
Az-Zumar : 18 
                
   
Artinya : Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya. Mereka Itulah orang-orang yang Telah 
diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang 
mempunyai akal. (Q.S. Az-Zumar : 18 dalam Depag RI, 2008 : 
367).  
 
d. Bersedia menyampaikan ilmunya kepada orang lain untuk memperbaiki 
masyarakatnya, bersedia memberi peringatan kepada masyarakat, 
terpanggil hatinya untuk memperbaiki ketidakberesan di tengah-tengah 
masyarakat ada dalam Q.S. Ar-Rad : 19-22 
           
               
                  
                
Artinya : hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan 
tidak merusak perjanjian, Dan orang-orang yang 
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menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 
kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar Karena 
mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak 
kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang mendapat 
tempat kesudahan (yang baik). (Q.S. Ar-Rad : 19-22 dalam 
Depag RI, 2008 : 201). 
 
1. Materi Pendidikan Keluarga yang Islami untuk Membentuk 
Karakter Religius Anak. 
Inti dari pendidikan adalah adanya materi. Oleh karena itu 
orang tua sebagai pendidik harus sedapat mungkin meramu materi 
pendidikan yang akan disampaikan kepada anak-anaknya agar memiliki 
daya guna tinggi. Materi pendidikan yang disampaikan oleh Mohammad 
Fauzil Adhim juga sama dengan materi pendidikan keluarga Islami yang 
diajarkan oleh Luqman kepada anaknya dan telah diabadikan dalam Al-
Qur’an untuk dijadikan pedoman pendidikan anak. Materi pendidikan 
dalam keluarga yang berlandaskan Q.S. Luqman : 12-19 akan dapat 
membentuk karakter anak yang religius. Tentunya dalam 
penyampaiannya digunakan metode-metode yang sesuai. Materi 
pendidikan tersebut meliputi: 
a. Materi Pendidikan Keimanan 
Secara bahasa, keimanan berasal dari kata iman, yang 
berarti yakin dan percaya. Secara istilah iman berarti meyakini 
dengan hati, mengucapkan dengan lisan kemudian melakukan 
dengan tindakan nyata sebagai bentuk pengamalan. Materi 
pendidikan keimanan adalah materi yang paling pertama dan utama 
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harus disampaikan kepada anak-anak dalam keluarga.  Dengan 
memberikan pendidikan keimanan, orang tua berupaya membangun 
fondasi yang kokoh pada diri anak, agar anak tidak goyah 
menghadapi pengaruh agama dari luar. Anak akan tetap teguh 
dengan keimanannya terhadap agama Allah yang telah diajarkan 
oleh orang tua. 
Pada masa kanak-kanak awal, perkembangan kesadaran 
beragama dalam diri anak bersifat reseptif (menerima) meskipun 
banyak bertanya. Pandangannya tentang Tuhan lebih positif dan 
hubungannya dipenuhi oleh rasa percaya dan aman. Oleh karena itu, 
cara menanamkan keimanan yang dilakukan oleh orang tua sekaligus 
membentuk karakter religius anak, hendaknya menekankan pada 
sifat-sifat Allah yang menyenangkan, seperti Allah Maha 
Penyayang, Allah Maha Pemberi, Allah Maha Pengampun dan 
sebagainya. Dengan demikian anak akan merasa senang dengan 
Allah kemudian mencintai-Nya.  
Sedangkan perkembangan kesadaran beragama anak 
pada masa kanak-kanak akhir masih reseptif namun sudah disertai 
dengan pengertian dan penghayatan yang didukung oleh 
pembiasaan. Oleh karena itu, cara menanamkan keimanan yang 
dilakukan orang tua hendaknya sudah bersifat pengamalan yang 
sering dibiasakan. Misalnya dengan membiasakan diri membaca Al-
Qur’an. Anak akan mengimani bahwa Allah telah menciptakan Al-
Qur’an, kewajiban kita adalah mempelajari dan mengamalkannya.  
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Anak yang mendapatkan materi pendidikan keimanan 
dengan baik, dapat memiliki karakter religius, yakni  sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. (Agus Wibowo, 2013 : 15).  
b. Materi Pendidikan Akhlak 
Materi pendidikan akhlak adalah materi pendidikan 
kedua yang harus diberikan setelah materi pendidikan keimanan 
untuk membentuk karakter yang religius. Orang yang telah beriman, 
akan melakukan tindakan yang nyata sebagai wujud dari 
keimanannya. Untuk melaksanakan tindakan tersebut dibutuhkan 
pendidikan akhlak yang mengajarkan bagaimana cara bertingkah 
laku yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Materi pendidikan 
akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, 
akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat dan akhlak 
terhadap lingkungan.  
Melalui materi pendidikan akhlak, diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan kepada anak tentang bagaimana cara 
bertingkah laku yang baik kemudian menerapkannya dalam dalam 
tingkah laku sehari-hari. Mohammad Fauzil Adhim, menjelaskan 
materi akhlak kepada Allah dengan tawakal, bersyukur dan sabar, 
akhlak terhadap keluarga dengan bersikap lemah lembut dan 
berbakti pada orang tua, akhlak terhadap masyarakat dengan berkata 
yang baik dan tidak sombong. 
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Pada masa kanak-kanak awal, perkembangan sosio-
emosionalnya cenderung bersifat egosentris, tidak mau berbagi 
dengan yang lain. Oleh karena itu, sebaiknya anak diberikan kisah-
kisah inspiratif yang mampu membangun karakter religiusnya. 
Sehingga anak akan menjadikan kisah tersebut sebagai bagian dari 
dirinya dan anak menirukan perbuatan baik dalam kisah tersebut. 
Saat anak berada dalam masa kanak-kanak akhir, 
perkembangan sosio-emosionalnya sudah berubah menjadi 
kooperatif. Anak mampu menerima nasehat dari orang lain, anak 
berusaha menjaga emosinya untuk dapat beradaptasi dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, untuk menanamkan pendidikan 
akhlak kepada anak, sebaiknya digunakan metode keteladanan.  
Namun salah satu masalah yang seringkali muncul pada 
masa ini adalah pengaruh teman sebaya dan televisi. Anak lebih 
sering menghabiskan waktu siang hari dengan bermain dan 
menonton televisi. Dari sini hendaknya orang tua mengawasi dengan 
siapa sang anak bermain dan menjauhkan anak dari menirukan sikap 
temannya yang buruk. Untuk masalah televisi, orang tua harus 
mendampingi ketika anak menonton televisi dan membatasi waktu 
menonton. Bahkan Mohammad Fauzil Adhim menyarankan agar 
para orang tua di rumah tidak perlu memiliki televisi, karena lebih 
banyak kerugian yang ditimbulkan oleh televisi daripada 
manfaatnya. 
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c.  Materi Pendidikan Ibadah 
Materi pendidikan yang selanjutnya diajarkan untuk 
membentuk karakter religius dalam diri anak adalah materi 
pendidikan ibadah. Materi pendidikan ibadah mengajarkan anak 
tentang tata cara melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat Allah. 
Dalam mengajarkan materi pendidikan ibadah ini dibutuhkan peran 
orang tua sebagai motivator untuk anak melakukan ibadah dan juga 
nasehat yang diberikan secara komunikatif dan akrab. 
Dalam materi pendidikan ibadah, Mohammad Fauzil 
Adhim memberikan ibadah sholat dan ibadah puasa dengan metode 
nasehat dan keteladanan. Melalui metode nasehat, anak diharapkan 
mampu mengetahui bahwa sholat dan puasa yang wajib merupakan 
kewajiban yang harus dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan. 
Sedangkan melalui metode keteladanan, anak akan meniru segala 
sesuatu yang dilakukan oleh orang tuanya. Jika orang tua, 
menginginkan anaknya untuk melaksanakan ibadah, maka terlebih 
dahulu orang tua harus memberikan contoh kepada anaknya.  
Untuk mengajarkan sholat kepada anak, biasakan agar saat 
orang tua sholat dalam keadaan sepengetahuan anak sehingga anak 
sudah hafal gerakan sholat dari takbiratul ikram hingga salam. 
Kemudian untuk mengajarkan puasa kepada anak dapat dimulai 
sejak dini, yakni 2 tahun yang diawali dengan mengenalkan 
suasananya terlebih dahulu, seperti sahur, berbuka puasa, sholat 
tarawih dan tadaruz. Setelah anak berusia 4 tahun, mulailah dengan 
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melatih puasa 3-4 jam dahulu selama beberapa hari, kemudian 
lanjutkan mengajarinya berpuasa setengah hari pada minggu 
berikutnya. (M.Fauzi Rahman, 2011 : 107-108). 
Jadi karakter religius dapat dibentuk melalui ketiga materi 
pendidikan Islam yakni materi pendidikan keimanan, materi pendidikan 
akhlak dan materi pendidikan ibadah yang diajarkan dengan metode 
nasehat, metode pembiasaan, metode kisah dan metode keteledanan. 
Anak yang memiliki karakter religius, mengenal Islam sebagai 
agamanya, Allah SWT sebagai Tuhannya, Al-Qur’an sebagai pedoman 
hidupnya dan Rasulullah SAW sebagai teladannya.   
2. Metode Pendidikan Keluarga yang Islami untuk Pembentukan 
Karakter Anak 
Dalam menyampaikan materi pendidikan, dibutuhkan metode 
pendidikan yang sesuai agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan 
secara efektif dan efisien. Pendidikan dalam keluarga menurut 
Mohammad Fauzil Adhim menggunakan metode dialog, nasehat, 
keteladanan, pembiasaan, kisah dan metode hukuman.  
a. Metode Dialog 
Dalam dialog, anak diberikan kesempatan untuk 
mengajukan apa yang dipahaminya, apa yang pernah dialaminya, 
dan bagaimana perasaannya berkenaan dengan konsep yang 
diajarkan. Kelebihan dari metode ini adalah pesan disampaikan 
secara langsung, sehingga bagaimana respon yang bersangkutan 
dapat diketahui. Karena itu, si pemberi pesan dapat menanyakan dan 
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atau memberi penjelasan yang lebih masuk akal dan lebih sesuai 
dengan hati lawan bicaranya. Orang tua yang menjalankan metode 
ini bisa mengaktifkan akal, menguatkan mereka dalam menerima 
pengetahuan baru dan menumbuhkan kecintaan pada kebenaran. (Al-
Ajami, 2006 : 143). 
Mohammad Fauzil Adhim menggunakan metode dialog 
untuk membentuk karakter anak yang memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi dan berpikir kritis. Rasa ingin tahu merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
(Agus Wibowo, 2013 : 16). Ini disebutkan Mohammad Fauzil 
Adhim dalam contoh beberapa dialog berikut : 
Dialog (1) 
Ketika ibu sedang menyirami tanaman, ibu dapat mengajak 
anaknya berdialog. Contoh dialognya (Mohammad Fauzil Adhim, 
2008 : 49-50). 
Ibu : “Mmm.... coba Irfan kasih tahu sama ibu, mengapa kita 
menyirami tanaman setiap hari?” 
Anak : “Biar basah....,” 
Ibu : “Iya. Terus, biar apa lagi?” 
Anak : “Biar.... biar tanamannya minum ya, Bu?”  
Ibu : “Iya. Tanaman juga butuh minum seperti kita. Kalau 
kita tidak memberi minum kepada tanaman, nanti 
tanamannya layu. Seperti Mbak Nida waktu sakit 
kemarin.”  
Anak : “Koq tanaman itu nggak pernah makan? Tanaman 
nggak pernah lapar ya, Bu? 
 
Kutipan dialog di atas menunjukkan bahwa orang tua 
berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan anaknya. Anak 
yang semula tidak peduli dengan keadaan di lingkungan sekitar, 
apabila diberikan pertanyaan-pertanyaan yang memacu untuk 
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berpikir, maka rasa ingin tahunya akan muncul. Seperti kutipan 
pertanyaan Irfan yang terakhir “Koq tanaman itu nggak pernah 
makan? Tanaman nggak pernah lapar ya, Bu?”. Rasa ingin tahu 
perlu dimiliki oleh anak, ini yang mendorong anak untuk 
berkembang dan berwawasan luas. Dengan berdialog, diharapkan 
dapat menjalin kedekatan antara orang tua dan anak, kemudian 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi kepada anak. 
Kemudian dialog untuk membentuk karakter anak yang 
berpikir kritis. Berpikir kritis adalah berpikir secara kenyataan atau 
logis untuk menambah pengetahuan yang telah dimiliki. Berpikir 
kritis muncul sebagai akibat dari rasa ingin tahu yang tinggi. Orang 
tua dapat membentuk karakter berpikir kritis ini dengan metode 
dialog. Anak yang terbiasa diajak berdialog oleh orang tuanya 
mampu berpikir kritis.  
b. Metode nasehat 
Metode nasehat sangat penting dalam pendidikan. Nasehat 
yang disampaikan di waktu yang tepat dan dengan kelembutan dapat 
diterima baik oleh anak kemudian anak dapat mengamalkan apa 
yang dinasehatkan dengan senang hati. yakni untuk membentuk 
karakter yang religius, mandiri, tanggung jawab dan patuh pada 
aturan sosial. Pada masa kanak-kanak, anak menyadari bahwa 
pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima dan tidak 
disenangi oleh orang lain. Anak mampu untuk bertanya dan 
menggunakan kata-kata yang dapat dimengerti orang lain.  
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Oleh karena itu, dalam memberikan nasehat hendaknya 
disampaikan dengan lemah lembut sehingga anak merasa disayangi 
dan dihargai. Akan lebih baik jika orang tua memberikan nasehat 
dengan sikap tenang dan tidak berusaha mengkritik kesalahan-
kesalahan yang dilakukan anak. Nasehat yang diberikan secara kasar 
dan dengan kekerasan, tidak disenangi anak sehingga anak enggan 
untuk mendengarkan nasehat tersebut dan cenderung 
mengabaikannya bahkan membenci orang yang memberi nasehat. 
Nasehat yang disertai dengan kemarahan dapat menyebabkan anak 
semakin tidak mengerti dan tidak terarah. Pemahaman orang tua 
terhadap situasi dan kondisi anak sangat diperlukan.  
Mohammad Fauzil Adhim menggunakan metode nasehat 
untuk membentuk karakter anak yang mandiri, bertanggung jawab 
dan patuh pada aturan sosial. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang 
tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. (Agus Wibowo, 2013 : 16). Dalam hal ini orang tua 
menggunakan metode nasehat yang dibarengi dengan metode 
pembiasaan. Dengan metode nasehat, orang tua menasehati anak  
agar tidak selalu bergantung pada orang lain, anak harus belajar 
melaksanakan tugasnya sendiri. Kemudian dengan metode 
pembiasaan anak dibiasakan belajar melaksanakan tugas-tugas 
rumah seperti menyapu, mencuci piring dan menjemur pakaian 
dengan baik. Anak-anak yang diberi kepercayaan dari orang tua 
untuk melaksanakan tugas rumah, dapat melaksanakan tugas 
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rumahnya dengan senang hati, dan kelak ketika dewasa anak sudah 
terampil melaksanakannya.  
Untuk membentuk karakter anak yang bertanggung jawab, 
orang tua menasehati anak agar hemat dalam menggunakan uang 
jajan. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa. (Agus Wibowo, 2013 : 
17). Anak yang sedari kecil sudah diberi kepercayaan dari orang tua 
untuk mengelola uang jajannya sendiri dan mengerti jika 
menggunakannya secara boros, maka anak tidak dapat jajan lagi, 
dapat melatih anak untuk memiliki karakter yang bertanggung 
jawab. Dalam hal ini orang tua perlu memberikan konsekuensi 
bukan ancaman. Konsekuensi tersebut berupa peringatan bahwa 
bagian uang jajannya hanya cukup segitu, orang tua tidak 
menambahnya lagi dalam sehari misalnya. Maka dengan sendirinya 
anak akan belajar bertanggung jawab atas amanah yang diberikan 
orang tuanya.  
Kemudian untuk membentuk karakter yang patuh pada 
aturan sosial, orang tua menasehati anak agar mematuhi tata tertib 
yang sudah dibuat dalam keluarga. Anak yang sudah terbiasa 
mendengarkan nasehat untuk mematuhi tata tertib dan juga terbiasa 
mengamalkannya akan dengan mudah mematuhi aturan sosial. Jadi 
sebaiknya, dalam keluarga dibuat peraturan yang harus ditaati.  
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c. Metode keteladanan 
Dari sekian banyak metode menanamkan karakter, metode 
inilah yang paling kuat. Karena keteladanan memberikan gambaran 
secara nyata bagaimana seseorang harus bertindak. Anak akan 
cenderung melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dilihat, 
didengar, dan dialaminya. Pada dasarnya anak mempunyai sikap 
yang suka meniru, dengan didorong oleh rasa ingin mencoba sesuatu 
yang diminatinya, membuat anak meniru secara spontan tanpa 
mempertimbangkan baik atau buruknya. (Muhammad Arifuddin, 
2009 : 99). Di dalam keluarga, orang tua merupakan figur yang 
menjadi panutan anak. Hal sekecil apapun yang dilakukan oleh 
orang tua akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, orang tua harus 
berhati-hati dalam bertindak, memberikan teladan yang baik kepada 
anak. Apabila orang tua menginginkan anaknya agar rajin beribadah, 
maka orang tua juga harus rajin beribadah. Keteladanan yang baik 
merupakan suatu keharusan dalam pendidikan. Bagaimana mungkin 
seorang anak akan terbiasa dengan akhlak dan adab Islami sehari-
sehari sedangkan dia melihat orang tuanya adalah orang yang tidak 
memerhatikan akhlak dan adab Islami tersebut? 
Dalam hal ini, Mohammad Fauzil Adhim menjelaskan 
bahwa metode keteladanan dapat membentuk karakter anak yang 
jujur, kreatif dan peduli sosial. Jujur adalah perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. (Agus Wibowo, 
120 
 
 
 
2013 : 15). Jujur merujuk pada suatu karakter moral yang 
mempunyai sifat-sifat positif dan mulia seperti integritas, penuh 
kebenaran, dan lurus sekaligus tiadanya bohong, curang ataupun 
mencuri. Orang tua memberikan teladan kepada anak untuk selalu 
bersikap jujur dalam segala hal. Landasannya adalah qoulan sadida 
(perkataan yang benar). Qoulan sadida adalah berkata tegas, tidak 
menutup-nutupi kebenaran. Suatu perkataan dapat dikatakan qoulan 
sadida apabila ia memiliki landasan ilmu yang jelas. (M.Quraish 
Shihab, 2002 : 355-356). Meneladankan untuk berkata benar akan 
memiliki dampak yang besar bagi kehidupannya. Ia akan senantiasa 
jujur dalam segala hal. Dimanapun dan kapanpun, ia akan merasa 
diawasi oleh Allah SWT. Ia tahu bahwa berbohong itu dosa, dan 
karena itu ia tidak melakukan kebohongan. Ia meniru kebiasaan 
orang tuanya yakni berkata jujur. Kelak orang yang berkata jujur 
akan mampu mengemban amanah dengan baik dan menjadi orang 
yang dapat dipercaya.  
Metode keteladanan dapat membentuk karakter kreatif pada 
diri anak. Kreatif berarti berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
(Agus Wibowo, 2013 : 16). Orang tua harus pandai membuat kreasi 
masakan, variasi bentuk makanan, hal ini selain membuat anak tidak 
merasakan kebosanan, juga akan dijadikan teladan anak untuk 
membuat hal yang serupa. Sisi kreatif anak akan muncul dan 
berkembang disebabkan teladan baik dari orang tuanya. Selanjutnya 
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metode keteladanan dapat membentuk karakter peduli sosial.  Peduli 
sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. (Agus Wibowo, 
2013 : 17). Orang tua memberikan teladan kepada anak untuk peduli 
dengan keadaan di sekitarnya. Misalnya memberikan derma kepada 
orang yang membutuhkan. Dengan demikian anak akan merasakan 
kesusahan yang dihadapi oleh orang lain dan berusaha untuk 
membantunya. Selain itu, anak dapat lebih meningkatkan rasa 
syukur atas nikmat berlebih yang telah diberikan Allah kepadanya. 
d. Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan ini cocok digunakan untuk anak yang 
berumur di bawah 10 tahun. Anak harus dibiasakan mandi, makan, 
berpakaian rapi dan sebagainya dengan dirinya sendiri. Jika sejak 
dini anak dibiasakan untuk melakukan tugas-tugasnya sendiri, maka 
ketika mereka dewasa akan terbiasa melakukan tugasnya dengan 
mandiri. Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha 
membangkitkan kesadaran atau pengertian secara terus menerus 
akan maksud dari tingkah laku yang dibiasakan. Karena pembiasaan 
digunakan untuk anak dapat melaksanakan tugas dengan mudah 
tanpa rasa susah atau berat hati.  
Metode pembiasaan digunakan untuk membentuk karakter 
anak yang jujur, cinta ilmu, gemar membaca dan peduli sosial. 
Karakter jujur awalnya dibentuk melalui metode keteladanan, 
kemudian orang tua harus membiasakan anak untuk berkata jujur. 
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Anak yang terbiasa berkata jujur, kata-katanya selalu dipercaya oleh 
orang lain. Karakter peduli sosial pun juga diawali dengan 
memberikan teladan kepada anak. Kemudian teladan tersebut harus 
diikuti dengan pembiasaan untuk melakukan kebaikan. Misalnya 
setiap sebulan sekali anak-anak diajak berkunjung ke panti asuhan 
untuk memberikan derma kepada anak yatim. Selama 1 bulan itu 
pun, anak dibiasakan untuk menyisihkan sebagian uang sakunya 
untuk kemudian dibagikan sebagai derma. 
Karakter anak yang cinta ilmu dapat terbentuk melalui 
metode pembiasaan. Anak akan lebih mencintai ilmu karena 
kebiasaan yang dilakukannya adalah mengunjungi rumah gurunya, 
dibandingkan dengan anak yang rumahnya didatangi oleh guru. 
Sebab pada dasarnya anak itu adalah murid. Murid adalah orang 
yang berkehendak, memiliki inisiatif-inisiatif untuk belajar, sehingga 
merasa senang dan ringan menempuh perjalanan untuk mendapatkan 
ilmu. Anak akan lebih bersemangat belajar dan prestasi belajarnya 
lebih memuaskan karena ada perjuangan untuk mendapatkan ilmu. 
(Bambang dan Adang, 2008 : 71). Ada kalimat bijak yang 
menyatakan “percayalah bahwa hasil tidak pernah mengkhianati 
usaha”. Kalimat bijak ini membangkitkan semangat kepada anak 
untuk terus berusaha mendapatkan ilmu. Usaha anak (kerja 
kerasnya) menempuh perjalanan mendapat ilmu akan sebanding 
dengan ilmu yang diperolehnya. Selama menempuh perjalanan, anak 
akan banyak mengalami hal-hal baru. Perjalanan yang kadang 
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ditempuh di bawah guyuran air hujan yang deras, menancap kuat di 
hati anak sebagai perjuangan mulia. Ilmu didatangi bukan 
mendatangi seperti kata Imam Malik kepada Khalifah Harun Al-
Rasyid “Wahai Amirul Mukminin.... Ilmu itu didatangi, bukan 
mendatangi” (Momon Sudarma, 2013 : 69). Oleh karena itu, 
sebaiknya orang tua membiasakan anaknya untuk mengunjungi 
rumah gurunya.  
Selanjutnya metode pembiasaan dapat membentuk 
karakter anak gemar membaca. Ini bisa ditanamkan sejak masih 
bayi. Saat bayi, anak memang belum bisa membaca, namun orang 
tua dapat membiasakan untuk membacakan buku cerita yang lebih 
banyak gambar dengan warna-warna yang mencolok. Membiasakan 
membaca merupakan hal yang sangat penting bagi anak. Membaca 
dapat menambah wawasan dan memacu anak untuk berpikir kritis. 
Anak akan memiliki hobi membaca, jika sejak kecil ia sudah 
dibiasakan untuk membaca. Dengan membaca, pengetahuan dan 
prestasi anak akan meningkat. Terbukanya ilmu pengetahuan, 
diawali dengan membaca. Bahkan membaca pun merupakan 
perintah awal yang diberikan Allah SWT kepada Rasulullah SAW 
melalui Q.S. Al-Alaq : 1 
                
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan (Depag RI, 2008 : 479). 
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e. Metode kisah 
Kisah sering juga disebut dengan cerita atau dongeng. 
Anak-anak senang mendengarkan cerita, terutama anak yang masih 
berumur antara 3-12 tahun. Melalui cerita dapat diselipkan nilai-nilai 
yang diharapkan akan dianut, dihayati dan diamalkan oleh anak-
anak. (Dindin Jamaluddin, 2013 : 74). Kelebihan dari metode kisah 
adalah memberikan teladan, memotivasi anak dan mengajarkan 
berkomunikasi. Orang tua dapat memberikan contoh sikap-sikap 
terpuji dan menghindari sikap tercela dari cerita yang dibacakan. 
Dalam hal ini Mohammad Fauzil Adhim menggunakan 
metode kisah dari Jendral Soedirman untuk membentuk karakter 
anak yang bersemangat kebangsaan. Salah satu cara yang efektif 
memengaruhi jiwa anak adalah cerita. Semakin kuat sebuah cerita, 
semakin besar pengaruh yang menggerakkan jiwa anak. Demikian 
pula semakin dini mereka membaca cerita-cerita berpengaruh 
tersebut, semakin kuat bekasnya pada jiwa. Kuatnya pengaruh ini 
akan lebih besar lagi jika anak-anak itu mengungkapkan kembali 
cerita dan kesan yang ia tangkap melalui tulisan. Jenderal Soedirman 
yang dengan keadaan sakit, beliau masih bersemangat untuk 
membela bangsa Indonesia. Jika Jenderal Soedirman yang sakit saja 
bisa melakukannya, kenapa kita yang sehat tidak bisa 
melakukannya? Mungkin itu yang terlintas dalam pikiran anak. Ini 
akan menginspirasi anak agar dari kisah tersebut dirinya belajar 
semangat membela bangsa. 
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f. Metode hukuman dengan kasih sayang 
Untuk mengendalikan anak yang sangat agresif dan suka 
melawan, orang tua dapat menggunakan metode hukuman. Ajaran 
Islam tentang pendidikan membenarkan metode hukuman atas anak 
pada saat terpaksa, atau dengan metode lain sudah tidak berhasil. 
Hukuman yang dilakukan pun dengan menggunakan teknik yang 
benar-benar pedagogis. Seperti; mengasingkan anak beberapa jam 
dari pergaulan dalam rumah tangga, mengurungnya beberapa jam di 
kamar dan memukulnya dengan alat-alat yang diperkirakan tidak 
membuat kulitnya terluka. Dengan demikian, hukuman mampu 
untuk memperbaiki kesalahan dan memberikan pelajaran sehingga 
tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan. (Reza Fahardian, 
2005 : 87 dalam Dindin Jamaluddin, 2013 : 75). 
Orang tua dianjurkan untuk mengajarkan konsekuensi 
bukan ancaman. Jadi sebelum anak melakukan kesalahan, orang tua 
sudah memberikan peringatan tentang konsekuensi yang akan 
diterimanya. Sehingga setelah anak melakukan kesalahan, anak 
harus benar-benar menerima konsekuensinya tersebut. Karakter yang 
dapat terbentuk melalui metode ini adalah patuh pada aturan sosial. 
Ketika anak sudah diajarkan konsekuensi, anak akan mematuhi 
aturan-aturan sosial yang lainnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian terhadap pemikiran Mohammad Fauzil 
Adhim mengenai pembentukan karakter anak melalui pendidikan keluarga 
yang Islami, dalam karyanya yang berjudul salahnya kodok (bahagia 
mendidik anak bagi ummahat), saat berharga untuk anak kita dan positive 
parenting, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Karakter dibentuk melalui pikiran dan pendidikan. Pada dasarnya 
setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah, kemudian bergantung pada 
pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya. Menurut Mohammad Fauzil 
Adhim tujuan dari pendidikan keluarga yang ingin dicapainya adalah 
terciptanya generasi yang ulul albab. Untuk mencapai tujuan tersebut 
digunakan materi pendidikan dengan metode yang sesuai. Materi 
pendidikan keluarga yang Islami yaitu materi pendidikan keimanan, 
pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah. Ketiganya harus disampaikan 
secara berurutan dan berkesinambungan agar membentuk karakter yang 
religius. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode dialog, nasehat, 
keteladanan, pembiasaan, kisah dan hukuman dengan kasih sayang. Pada 
dasarnya Mohammad Fauzil Adhim menggunakan materi dan metode yang 
sesuai dengan yang diajarkan oleh tokoh pendidikan anak, yakni Abdullah 
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Nashih Ulwan. Orang tua dengan melalui pendidikan keluarga yang Islami 
dapat membentuk karakter anak sebagai berikut: 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Mandiri 
4. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
5. Berpikir kritis 
6. Semangat kebangsaan 
7. Kreatif 
8. Gemar membaca 
9. Peduli sosial 
10. Bertanggung jawab 
11. Patuh pada aturan sosial 
 
B. Saran 
1. Bagi Orang Tua  
Orang tua diharapkan dapat memperdalam keilmuan dalam 
mendidik anak. Dalam mendidik anak hendaknya orang tua berpedoman 
pada ajaran Rasulullah SAW. Sehingga akan terbentuk generasi ulul 
albab yang memiliki karakter yang kuat dan kokoh. Orang tua dapat 
membaca buku-buku pendidikan anak karya Mohammad Fauzil Adhim 
dan mengikuti kegiatan-kegiatan khusus parenting, misalnya seminar, 
penataran dan training untuk menjadi orang tua yang baik.  
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2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan diharapkan dapat menerapkan sistem 
pendidikan sesuai pola yang diajarkan oleh Rasulullah SAW untuk 
mengoptimalkan pembentukan karakter anak. Selain itu lembaga 
pendidikan dapat memberikan fasilitas berupa lingkungan yang kondusif 
serta sarana dan prasarana yang memadai agar anak dapat belajar dengan 
baik yang kemudian berdampak pada pembentukan karakter yang baik 
pula.  
3. Bagi Para Peneliti 
Penulis berharap ada kajian lebih mendalam tentang buku-
buku karya Mohammad Fauzil Adhim karena kebanyakan buku-buku 
beliau banyak mengandung nilai-nilai pendidikan khususnya parenting.  
4. Bagi Para Pembaca 
Penulis mengharapkan pembaca yang budiman mendapatkan 
tambahan wawasan dari hasil skripsi yang telah penulis susun.
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